Keagamaan Izebel
Middletown, OH, Amerika Serikat
19 Maret 1961

1 (1) Kita tetap berdiri sejenak sambil kita mempersembahkan ucapan syukur kepada Allah atas hal ini.
Mari kita menundukkan kepala.

Allah Bapa yang kudus dan pengasih, kami sangat senang bahwa Engkau adalah seorang Allah dan
sebuah Pertolongan yang selalu tepat waktu di masa yang sukar. Kami berterima kasih padaMu atas apa
yang sudah Engkau kerjakan bagi kami. Kami benar-benar tidak bisa mengungkapkan dari hati kami
betapa kami menghargai hal ini dan betapa Engkau sudah datang untuk menyelamatkan kami ketika kami
berada dalam kesukaran.

Kami sudah belajar di sepanjang tahun-tahun untuk yakin kepadaMu dan percaya kepadaMu, dan
saya berdoa pada sore ini, Tuhan, kiranya Engkau akan mencurahkan berkat-berkatMu ke atas orang-
orang ini. Kiranya tidak ada yang lemah di tengah-tengah kami ketika kebaktian ini berakhir. Jika ada
salah seorang di sini yang tidak benar dengan Allah, kiranya kuasa yang membangkitkan Yesus dari kubur
menghidupkan tubuh mereka yang fana, Tuhan, dan jiwa mereka dan membawa mereka berbalik
kepadaMu. Kabulkan itu, Tuhan.

Mereka yang tidak memiliki Roh Kudus, kiranya ini adalah satu-satunya hari yang besar yang tidak
akan pernah mereka lupakan, sebab mungkin ini adalah hari di mana Allah mencurahkan RohNya ke atas
mereka. Kabulkan itu, Tuhan, ampuni dosa-dosa kami.

Kami mau berdoa kiranya Engkau memberkati Saudara Sullivan, sahabat kami yang mulia dan sangat
ramah, dan dia memikirkan orang-orang dan berusaha untuk membawa mereka kepada setiap
kemungkinan untuk menolong mereka semampu dia. Saya berdoa kiranya Engkau akan memberkati
Saudara Sullivan. Berkatilah para pelayan/minister di seluruh negeri di mana saja. Karuniai mereka dengan
segala kelimpahan, Tuhan. Kiranya mereka dengan berani berdiri di mimbar dan memproklamirkan Firman
Allah.

Sebab kami sedang hidup di masa-masa penutupan sejarah dunia ini. Kiranya kebaikanMu menaungi
kami di saat-saat ini, sebab kami memohonnya di dalam Nama Yesus. Amin. Silahkan duduk.

2 (2) Saya sungguh berterima kasih kepada kalian begitu juga kepada Allah atas hal ini. Saudara
Sullivan memikulnya sendiri. Anda lihat, bukanlah hal yang baik bagi Saudara Sullivan untuk melakukan hal
itu, jadi kita sudah dipersiapkan untuk hal tersebut. Kami berterima kasih atas kebaikan anda.

Dan sekarang, untuk persembahan kasih, itu . . . Anda tidak harus melakukan hal itu. Tidak, itu tidak
perlu. Lihat, hanya . . . Mereka membayar biaya-biaya hotel dan makanan, apa yang kita sudah
dapatkan; itu semua benar-benar diperlukan. Tetapi sangat berterima kasih kepada anda, dan itu akan
dipakai untuk membantu misionaris dan membawa orang-orang kepada Allah. Tidak akan ada rokok yang
dibeli dengan itu, whiski, tidak ada apa pun yang salah; itu akan dipakai untuk hal yang benar. Dan saya
berdoa kiranya Allah akan menaruh itu di rekening anda diatas sana, dan melipatgandakannya 10.000
kali, setiap dolar, atau—atau sen, atau nikel yang anda berikan bagi kebaktian ini.

3 (3) Dan sekarang, saya ingin berterima kasih kepada Angkatan Bersenjata Amerika Serikat karena
sudah memperbolehkan kita memakai gedung ini dan duduk di dalamnya untuk mengadakan kebaktian-
kebaktian ini. Tentunya saya benar-benar berterima kasih kepada mereka dengan segenap hati saya.

(4) Dan seperti yang saya mengerti, Saudara Sullivan berkata, "Segala sesuatunya akan dibayar
lunas. Kita belum pernah meninggalkan sebuah kota, berutang satu sen pun, selain apa saja yang sudah
diperhatikan; kami benar-benar tidak percaya dengan hal yang lain. Anda jangan berutang kepada siapa
pun; anda harus jujur dan lurus. Dan jika anda berutang kepada seseorang, pergi jumpai mereka dan
beritahu mereka bahwa anda berutang kepada mereka, tetapi benar-benar memberi anda sedikit waktu,
dan anda akan melunasinya. Paham? Selalu, itu lebih baik . . . Itulah suatu tanda yang baik bagi
Kekristenan: dengan menjadi jujur, tegak lurus.

4 (5) Anda ingin menghidupi benar-benar apa yang anda bicarakan. Jika anda sendiri tidak
menghidupinya, bagaimana anda bisa mengharapkan seseorang yang lain untuk menghidupinya. Paham?
Jadi anda adalah suratan-suratan yang tertulis yang dibaca oleh semua orang; jadi selalulah jujur, adil,
benar. Sampaikan kebenaran, tidak soal betapa buruknya itu melukai sesuatu. Bagaimanapun juga
beritahukan kebenaran, sebab anda bisa selalu memberitahukannya dengan cara yang sama setiap saat.
Dan jika anda memberitahukan suatu dusta, anda akan pergi jutaan mil jauhnya, dan anda masih harus
kembali kepada dusta itu lagi; dan anda baru saja membuat suatu hal yang mengerikan. Jujur sajalah,
dan anda bisa selalu memberitahukannya dengan cara yang sama karena itu adalah kebenaran.

5 (6) Begitulah caranya Alkitab. Sampaikan saja itu sebagaimana Alkitab mengatakannya; jangan
kompromi dengannya; katakan saja itu seperti itu, hanya . . . Itu tertulis tepat di sini dan—dan anda
bisa menunjukkannya dengan jari anda. Itu—itu adalah . . . Begitulah caranya anda mengalahkan Setan.
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Setan berkata kepada Yesus, “Jika Engkau adalah Anak Allah, ayo Engkau perlihatkan sebuah mukjizat.
Mereka katakan Engkau adalah seorang pekerja mukjizat. Ubahlah batu-batu ini menjadi roti, dan ayo
lihat. Engkau lapar.”

(7) Dia berkata, “Tetapi ada tertulis, 'Manusia tidak hanya hidup dari roti saja.'” Paham? Dia mengutip
Firman Bapa dan mengalahkan si iblis, tepat pada dalih-dalihnya sendiri. Jadi anda bisa melakukan hal
yang sama: kalahkan iblis dan dalih-dalihnya dengan Firman Tuhan.

6 (8) Kemudian, saya akan selalu berterima kasih kepada Saudara Sullivan. Ini adalah . . . Maafkan
ekspresi ini: saya berpikir ketika mereka menjadikan Saudara Sullivan maka Dia benar-benar membuang
pola itu. Tidak ada yang seperti dia. Hanya ada satu orang yang pernah saya temui di dalam hidup saya
yang mengingatkan saya tentang Saudara Sullivan; itu adalah E. Howard Cadle. Saya tidak tahu apakah
dia pernah mengenalnya atau tidak, sejak—dari . . . Saudara Cadle adalah seorang laki-laki desa yang
baik dan sudah tua seperti Saudara Sullivan. Dia akan memasukkan tangannya ke sakunya dalam-dalam
hingga tali selempangnya tertarik ke bawah, dan berbicara dengan kepala miring, dan hanya dia satu-
satunya E. Howard Cadle. Dan begitulah saya—saya sangat senang mendapati Saudara Sullivan sebagai
seorang sahabat dan seorang saudara di dalam Injil. Dan saya berdoa kiranya Allah akan memberkati dia
dan gereja kecilnya di sini, isterinya yang mulia, orang-orang yang dikasihinya.

7 (9) Dan kepada anda, para pelayan/minister yang lain yang hadir di sini, kepada anda dan jemaat
anda, para pengkhotbah Injil Sepenuh, mungkin kita tidak saling setuju soal hal-hal kecil yang teknis di
Kitab Suci. Saya tidak setuju dengan isteri saya tentang sesuatu. Dan anda tahu tentang apa itu? Dia
suka pastei apel dan saya suka ceri; jadi kami tidak bersetuju. Dan saya beritahu anda apa yang saya
lakukan dengan pastei saya: saya suka sepotong pastei ceri panas yang enak (Saya tidak bisa
menahannya sekarang.), dan mengoleskan mentega ke atasnya, dan kemudian mengoleskan sirop gula ke
atasnya; saudara, anda punya sesuatu yang enak untuk dimakan. Isteri saya takut dengan itu. Saya
pikir dia takut dengan kalorinya; dia mungkin menyukainya. Tetapi anda tahu bagaimana wanita, mereka
takut . . . Mereka menjadi sangat kurus sehingga anda bisa menjepit mereka dengan peniti dan
memotongnya sampai ke tulang, dan meskipun demikian mereka ingin—mereka ingin menguruskannya lagi.
Nah, begitulah sifat mereka, saya rasa, jadi ada . . . Dan . . . Tapi saya suka itu.

(10) Nah, kami tidak bersetuju mengenai hal itu, hal-hal yang lain kami baik-baik saja. Tetapi, anda
lihat, kami tidak sepenuhnya saling setuju. Jadi kami mau melihat hal yang sama, saudara-saudara;
tetapi hal yang utama, kami makan pastei; itulah hal yang utama.

Secara prinsip, mengenai Baptisan Roh Kudus, kedatangan Kristus, dan ajaran-ajaran besar dari
Alkitab yang fundamental dan untuk penginjilan, kita tentunya berdiri dengan saling bergandengan
tangan untuk hal itu. Sebagai satu kesatuan persaudaraan yang besar, tanpa adanya suatu penghalang
denominasi, tanpa ada apa pun yang menghalangi kita, kita berbaris menuju Kalvari sebagai satu
kesatuan balatentara yang besar.

8 (11) Jika ada apa pun yang bisa saya lakukan untuk menolong anda, saya akan senang
melakukannya. Dan saya yakin anda mau mengatakan hal yang sama kepada saya. Dan anda bisa
menjadi penolong bagi saya. Dan itu adalah satu hal yang bisa anda lakukan, yang saya tahu, adalah
berdoa untuk saya, kiranya Allah tidak akan pernah membiarkan saya salah. Saya—saya—saya . . . Tidak
ada di dalam hati saya untuk mau salah. Saya—saya ingin benar. Saya ingin melakukan apa yang benar.
Karena saya menyadari, seperti yang dikatakan Saudara Jack Moore kepada saya suatu waktu, dia
berkata, "Saudara Branham, saya tidak mau berdiri di posisi anda dengan semua pengalaman anda pada
hari penghakiman nanti, karena Allah akan menuntut anda sebuah jawaban yang besar,” dikatakan,
“karena Dia sudah memberikan anda jutaan orang di tangan anda.”

(12) Sekarang, jika saya tahu saya akan berdiri di sana dan memberi jawab bagi orang-orang
tersebut, lantas jenis Injil seperti apa yang harus saya khotbahkan? Jenis kesungguhan seperti apa,
ketika saya memegang orang-orang yang telah dibeli oleh DarahNya di tangan saya? Dan sebagaimana
Dia memberikan saya sebuah karunia, yang melampaui bayangan keraguan, orang yang berpikiran sehat
mana pun akan mengetahui bahwa itu pasti datang dari Allah. Dan dengan hal itu, jika saya menuntun
seseorang ke jalan yang salah hanya karena suatu kelompok tertentu mengatakan hal itu, Allah akan
membuat saya membayar atas hal tersebut pada hari penghakiman.

9 (13) Tetapi ketika saya mendapatkan penglihatan di sini belum lama ini, dan mendengar orang-orang
itu berteriak . . . Apakah anda punya buku kecil anda tadi malam, “Suara” Para Pengusaha Pria? Itu
bagus. Dan di dalam penglihatan itu . . . Suatu saat kelak kita akan mencetaknya secara utuh dan
terperinci; itu belum semuanya. Tetapi di dalam itu, dan melihat hal itu, dan saya berdiri di sana tepat
seperti—tepat seperti saya sedang berdiri saat ini. Dan saya sedang melihat diri saya terbaring di situ di
atas tempat tidur, sedang memandang isteri saya, dan juga berdiri di sini sedang memandang diri saya.
Dan di sinilah orang-orang itu yang berdiri berkeliling seperti itu ketika saya berkata, “"Apakah Paulus akan
dihakimi karena Injil yang ia khotbahkan?”
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(14) Dikatakan, “Ya.”

(15) Saya berkata, “"Saya sudah mengkhotbahkan dengan tepat setiap Firman seperti yang sudah
dia khotbahkan.”

(16) Dan jutaan orang itu berteriak, “Kami beristirahat pada hal itu!”

(17) Demikianlah halnya yang saya inginkan ketika saya menyeberang ke sana. Paham? Saya
menginginkannya seperti itu, persis seperti itu, hanya apa yang Paulus katakan: tidak ingin
menambahkan satu hal padanya, mengurangi satu hal darinya. Hanya apa yang Alkitab katakan,
demikianlah yang saya inginkan supaya itu tetap berjalan. Anda paham? Dan tentu saja, kalian menyukai
itu, denominasi-denominasi di setiap sisi hendak menaikkan suatu palang menentangNya.

10 (18) Dan kemudian, sering sekali, para saudara berpikir bahwa saya menentang saudara-saudara
saya. Allah tahu hal itu tidak demikian, sepanjang Dia tahu apa yang benar. Paham? Bukan menentang
para saudara, sistem itulah yang membuat kita menjadi tidak bersaudara. Bukanlah Firman Allah yang
menghalangi kita untuk bersaudara; sistem itulah yang kepadanya kita bergabung yang menghalangi kita
untuk bersaudara. Itu benar. Jadi di mana kita harus berdiri? Berdiri pada Firman, dan Allah akan menarik
semua orang padaNya (Itu benar.) terus—terus dan itu . . . Jangan pernah mengorganisasikannya,
mendenominasikannya, jaga saja itu lebih dulu di dalam Allah, dan berjalan saja terus; lihat saja akhirnya,
pegang teguh, Allah akan membereskan yang lainnya.

11 (19) Sudah begitu banyak hal yang sudah anda lakukan bagi saya, dan saya menghargainya.
Sekarang, jika saya bisa menolong anda dengan memberikan anda sehelai kain doa atau sesuatu . . .
Sekarang, jangan menanyakan doktrin kepada saya, karena saya—saya tidak ingin melakukan itu. Begitu
banyak orang yang menuliskan kepada saya pertanyaan mengenai pernikahan dan perceraian dan
seterusnya, yang merupakan suatu kekusutan di dalam gereja; saya selalu mengarahkan mereka kembali,
dan berkata, “Tanya gembala anda.”

(20) Orang-orang menulis surat kepada saya di sini dan berkata, "Bagaimana dengan ini? Dan
bagaimana dengan itu?” Saya kirim kembali surat itu; anda akan menerimanya. Temuilah gembala anda
soal perkara-perkara kecil, karena, mengingat, dia adalah gembala anda. Lihat, dialah—dialah orang yang
diutus Allah untuk mengawasi anda. Dan kami mungkin tidak saling setuju mengenai itu, dan kemudian itu
menyebabkan kebingungan di gereja anda. Kita tidak menginginkan itu. Tidak, tidak. Kami hanya ingin
supaya anda berhenti melakukan hal-hal yang berdosa, hal-hal yang di luar Alkitab, jalan saja terus
kepada Allah. Paham? Dan jika anda menyebabkan perselisihan-perselisihan kecil dan hal-hal yang seperti
itu, itu merusak gereja. Jadi bagi saya adalah lebih baik gembala anda yang memberitahu anda mengenai
pernikahan dan perceraian, dan hal-hal ini dan hal-hal itu; biarkan dia yang melakukannya. Dia juga
hamba Allah, dan dia diperlengkapi untuk melakukan itu.

12 (21) Ingatkah dengan orang Samaria yang baik hati itu yang menemukan orang yang terluka itu? Dia
membawanya ke penginapan (Itu adalah gereja.) dan memberikan kepada orang itu dua dinar, dan
memberitahu dia jika dia butuh lagi dia akan membayarnya ketika dia kembali. Jadi dia punya dua dinar;
dia sanggup untuk merawat anda jika dia adalah seorang manusia Allah. Jika dia adalah seorang manusia
Allah yang berdiri di atas Firman Allah, dia—dia punya apa yang Allah berikan kepadanya: Roh dan
Firman. Apakah itu benar? Bagaimana cara kita menyembah? Di dalam Roh dan di dalam Kebenaran. Dan
Firman adalah Kebenaran. Apakah itu benar?

13 (22) Nah, sekali lagi saya sangat berterima kasih. Dan sekarang, saya benar-benar letih, dan sangat
letih sore ini; saya tidak pernah bermaksud untuk menginap di sebuah hotel yang lain sepanjang saya
hidup. Pesta besar minum-minum dan sepanjang malam, memukul-mukul pintu dan menjerit, dan para
wanita . . . Oh, saya hanya beristirahat, sepanjang malam. Itu saja. Dan begitulah saya—saya tidak
pernah bermaksud untuk mendapatkan hotel yang lain. Saya akan pergi ke sebuah motel. Saya akan
mencari sebuah truk supaya saya bisa tidur di dalamnya di luar sana di suatu tempat; saya akan
mencarinya saja, mendapatkan sebuah tenda dan sebuah kantong tidur, atau di suatu tempat di mana
saya bisa sendirian saja di suatu tempat. Itu benar.

14 (23) Sungguh berdosa, bangsa ini, tidak heran. Ia sudah menjadi sarang lebah, dan membusuk
sampai ke intinya. Tepat di sini di sebuah tempat yang lain, di negara bagian anda . . . Bukan hanya
negara bagian ini, di mana-mana . . . Tepat di atas sini, beberapa tahun yang lalu, saya berada di—di
sebuah pertemuan kerohanian di sini di negara bagian, sebuah kota yang besar. Dan malam itu sebuah
kelompok kerohanian, sebuah gereja ortodoks bersama kaum remajanya, mengadakan sebuah pertemuan.
Saya—saya tidak pernah . . . Saya sudah ke Afrika dengan voodoo-nya [IImu perdukunan ala Afrika—
Ed.] dan semuanya; saya tidak pernah mendengar apa pun yang seperti itu. Dan keesokan paginya
(Saya tidak bisa memberitahu anda tepatnya, kita terdiri dari kumpulan yang campur-baur) . . . tergolek
di lantai, hal-hal yang tidak bermoral yang sudah dilakukan, botol-botol wiski di mana-mana. Dan mereka
anak-anak muda, pemuda dan pemudi bersama-sama berada di dalam ruangan yang sama sepanjang
malam. Dan keesokan paginya, sang “bapa suci” tampil di luar sana, dan mereka menghadap dia dengan
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menunduk seperti itu, atas Nama Yesus Kristus . . .

15 (24) Apakah saya sudah gila? Ada—ada apa dengan saya? Saya hanya tidak tahan dengan hal-hal
itu! Itu . . . Sesuatu benar-benar meremukkan saya ketika saya menyaksikan hal itu. Apakah itu untuk
menggambarkan Tuhan saya Yesus? Sebuah pesta mabuk-mabukkan yang tidak bermoral dengan hal-hal
yang tidak bermoral yang dikenakan pada mereka para pemuda dan pemudi itu, tergolek di lantai, dan di
keranjang-keranjang sampah, dan botol-botol, dan . . . Oh, astaga, minta ampun! Bisakah anda
menyebut itu Kekristenan? Tidak heran dunia berada dalam suatu kondisi yang berdosa. Nah, apa yang
hendak dikatakan oleh orang berdosa ketika dia menyaksikan hal itu (ribuan dari mereka)?

16 (25) Para gadisnya sudah begitu mabuk sampai mereka hampir-hampir tidak bisa berdiri lagi, dan
berada di dalam kamar sepanjang malam bersama para pemuda, dan obrolan jorok yang paling
mengerikan yang pernah anda dengar dalam hidup anda. Saya taruh bantal di atas kepala saya seperti
ini berusaha untuk tidur. Di luar sana di lantai itu, mabuk-mabukan, dan berlari-larian ke sana ke mari
seperti itu, relijius . . .

(26) Nah, saya bisa menyebut orang-orang berdosa ini sekarang, yang menyebut diri mereka
olahraga, di sini main bola bowling. Salah seorang anak saya akan mulai masuk ke arena bowling, saya
akan usir itu dari negara ini (uh-uh). Menyebut itu olahraga; itu bukan olahraga. Apakah ini . . . Jika
anda ingin menjadi benar, jadilah benar kepada Allah. Benar.

17 (27) Saya ingin membacakan untuk anda hanya satu ayat Firman dari Alkitab. Anda temukan itu,
sejumlah kata ingin saya bacakan di sini untuk sebuah teks yang ditemukan di pasal 17 dari I Raja-raja
ayat 1:

Demi Tuhan yang hidup, Allah Israel, yang kulayani, sesungguhnya tidak akan ada embun
atau hujan pada tahun-tahun ini, . . . kecuali kalau kukatakan. (I Raja-raja, pasal 1—pasal
17, ayat 1)

18 (28) Jika saya bisa kirimkan kepada anda sehelai kain doa kapan saja, tulis surat saja kepada saya;
sekretaris saya di sini, yang hadir sekarang, Saudara Maguire . . . Berapa banyak yang sudah pernah
mendapatkan kain doa dari kami? Coba angkat tangan anda. Berdirilah Saudara Jim. Saya ingin melihat
anda, anda dan isteri anda juga. Di sini ada sekretaris saya dan isterinya, mereka yang bekerja untuk
mengirimkannya. Itulah pria dan wanita yang mengirim kain doa kepada anda dari pertemuan, keduanya
adalah orang Kristen yang mengabdikan diri. Dan suara, suara kecil yang manis itu yang anda dengar di
telepon ketika anda menelepon saya, itu adalah wanita yang duduk di sana, isterinya. Ayahnya dan
ibunya dan mereka, ada bersama-sama dengan kita di sini pada hari ini; dan—dan orang-orang yang
dikasihi, semuanya. Jadi . . . Dan kemudian anda tahu sekretaris saya di ladang penginjilan, Tuan Mercier,
Saudara Leo Mercier, dia ada di sini di suatu tempat, dan Saudara Gene Goad. Dan begitulah jika kami
bisa kirimkan sehelai kain doa kepada anda, kapan saja, atau apa pun yang bisa kami lakukan, berdoa
untuk anda di telepon; apa saja yang bisa kami lakukan, kami akan melakukannya.

19 (29) Manusia yang tampak aneh ini dengan tongkat di tangannya, dia melangkah dengan mantap,
matanya memancarkan kemuliaan Allah, jenggotnya berhembus di sisinya, sehelai kulit domba tua yang
berbulu membungkus tubuhnya, dia melangkah dengan begitu tegapnya seperti kalau dia berjalan menuju
Samaria. Dia sangat tidak menarik untuk dipandang, tetapi dia memiliki DEMIKIANLAH FIRMAN TUHAN
untuk bangsa Israel yang besar itu. Yah, Elia dari Tisbe, seorang nabi Tuhan, dia tidak menarik untuk
dipandang, namun dia memiliki Firman Tuhan.

20 (30) Dia tidak takut berdiri di hadapan raja, sebab dia sudah berada di dalam Hadirat yang lebih
besar daripada raja, dia sudah berada di dalam Hadirat Yehova. Oleh sebab itu dia tahu di mana dia
sedang berdiri. Dan ketika dia berjalan menghadap raja, dia tidak berbicara dengan gagap, dia tahu apa
yang sedang dia ucapkan. Dia bisa berkata kepada raja, "DEMIKIANLAH FIRMAN TUHAN ALLAH ISRAEL,
'Tidak akan turun hujan ataupun embun sebelum aku memanggilnya.'” Kenapa dia berkata demikian,
“Sebelum aku memanggilnya. Menurut perkataanku”? Karena dia memiliki Firman Tuhan. Dia adalah
seorang nabi, dan nabi memiliki Firman Tuhan.

21 (31) Itu suatu hal yang tegas demi melihat persamaan antara Israel di Perjanjian Lama dan Amerika
yang sekarang. Keduanya adalah bangsa yang besar. Keduanya sudah didirikan, dan rakyat mereka sudah
datang ke sana karena penganiayaan agama.

(32) Israel sudah dianiaya oleh Firaun dan sudah berada di dalam perbudakan selama ratusan tahun,
di mana mereka dilarang untuk beribadah kepada Allah yang benar dan hidup, dan hak istimewa tersebut
sudah dicabut; dan mereka menjadi budak-budak. Tetapi Allah sudah membuat suatu janji kepada mereka
di dalam AlkitabNya, atau di dalam FirmanNya, dan oleh nabi-nabiNya, bahwa Dia akan memberikan
mereka sebuah negeri. Dan mereka akan masuk ke negeri ini dan menghalau para penduduk negeri
tersebut, dan sudah menguasai harta pusaka mereka, sebab Allah memiliki sebuah tujuan dengan
melakukan hal tersebut.
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22 (33) Dan begitu juga halnya dengan bangsa kita yang besar ini. Kita datang ke sini, dan di atas
gunung Plymouth Rock bangsa ini didirikan berdasarkan kebebasan beragama karena nenek moyang kita
telah melarikan diri dari penganiayaan Roma dari sistem Izebel modern, dan sudah muncul, dan
mengadakan banyak penganiayaan yang hebat dan kemartiran di bawah sistem palsu Izebel itu. Dan
menurut Alkitab, di Wahyu pasal 13, Allah sudah menjanjikan kepada mereka suatu oasis [mata air] dan
sebuah tempat, sebab perempuan itu dibawa ke padang gurun di mana dia diberi makan untuk sementara
waktu, suatu masa dan dua setengah masa. Allah sudah membuat janji kepada Amerika, atau kepada
gereja (kepada perempuan itu) untuk masuk ke negeri ini.

23 (34) Apakah anda perhatikan di Wahyu 13? Semua binatang yang lain sudah keluar dari laut, air;
Wahyu 17:17 berkata, “"Semua air yang engkau lihat itu adalah sejumlah rakyat yang sangat padat dan
banyak.” Semua binatang yang lain, mereka keluar dari air, sejumlah rakyat yang sangat banyak. Tetapi
ketika Amerika Serikat muncul, “Ia muncul dari bumi di mana tidak ada rakyat.” Dan ingat, ketika ia
muncul, ia terlihat seperti seekor anak domba kecil.

(35) Nah, seekor anak domba memiliki dua tanduk, dan itu adalah kekuatan gereja dan rakyat. Tetapi
ketika mereka sudah menyatu, ingat, lalu anak domba itu berbicara seperti naga yang berbicara di
hadapannya; dan naga itu dulunya adalah Roma.

(36) Ketika naga itu berdiri di hadapan perempuan itu hendak menelan anaknya segera sesudah ia
lahir, si naga merah . . . Yang berdiri di hadapan si perempuan Israel hendak menelan anaknya segera
sesudah ia lahir, dan mengadakan penganiayaan dan membunuh semua anak-anak yang berumur dua
tahun ke bawah? "Roma, naga itu, berdiri di hadapan perempuan itu hendak menelan anaknya segera
sesudah ia lahir.”

24 (37) Dan kemudian kita mendapati bahwa negara ini muncul sebagai sebuah negara yang bebas, dan
adalah—memiliki seekor anak domba, yang artinya adalah Anak Domba Allah. Tetapi sesaat kemudian,
sistem yang sama ini yang kita miliki, berbicara seperti naga dan menjalankan seluruh kuasa yang dimiliki
oleh naga itu di hadapannya.

(38) Keduanya paralel, keduanya sama, sempurna. Dan ingat ketika ini . . . Israel tampil dan merebut
tanah airnya di Palestina, menghalau semua penduduk dari negeri itu dan menguasai negeri itu. Kita
masuk dan merebutnya dari orang-orang Indian, menghalau mereka dan menguasai negeri ini. Allah punya
alasan akan hal itu. Allah hendak memperlihatkan kepada dunia apa yang bisa Dia lakukan dengan sebuah
—sekumpulan kecil orang-orang yang menginginkan kebebasan, dan kebebasan beragama untuk berbakti
kepada Allah.

25 (39) Apa yang mereka perbuat bagi Israel? Dia menjadikan Israel bangsa yang paling perkasa di
dunia, dan dia tetap seperti itu sampai dia keluar dari kehendak Allah. Apa yang Dia perbuat kepada
Amerika? Dia menjadikannya bangsa yang paling perkasa di dunia sampai kemudian dia keluar dari
kehendakNya Allah: paralel, keduanya sama persis.

(40) Ketika Israel masuk ke negeri itu, mereka adalah sebuah bangsa yang besar karena mereka
memiliki kepemimpinan yang hebat. Mereka memiliki orang-orang yang takut akan Allah yang memimpin
mereka, seperti Daud, Raja Salomo. Seluruh dunia takut kepada mereka, dan mereka menikmati
keistimewaan tersebut dengan tidak adanya perang, tidak ada masalah, dan hidup di bawah kuasa Allah,
sampai-sampai orang-orang dari seluruh dunia yang dikenal datang melihat mereka. Allah memberikan
mereka karunia discernment [untuk mengetahui pikiran dan hati manusia]; itu ada pada Salomo. Dan ratu
dari selatan, dari—ratu Sheba datang jauh-jauh dengan melintasi Gurun Sahara (menghabiskan waktu
tiga bulan) hanya untuk mendengar hikmat Salomo. Dan ketika dia melihat Salomo mampu membedakan
roh-roh, dan memberitahukan kepadanya rahasia-rahasia di dalam hatinya, dia berkata, "Semua yang
aku dengar tentang engkau adalah benar, dan lebih daripada itu.” Dirinya diyakinkan bahwa itu adalah
Allah.

26 (41) Dan Amerika, di atas dasar nenek moyang kita yang datang kemari demi kebebasan beragama .
. . Kita memiliki manusia-manusia saleh di masa-masa itu sebagai pemimpin-pemimpin: George
Washington, Abraham Lincoln, orang-orang dengan karakter yang termasyhur, manusia-manusia Allah.
Amerika adalah benar-benar Amerika di masa-masa itu.

(42) George Washington, di sini di Lembah Forge, sebelum dia menyeberangi Delaware, berdoa
semalaman, sampai dia basah hingga ke pinggangnya, berlutut di salju. Dan keesokan paginya ketika
orang-orang Amerika mulai menyeberang, hanya terdapat sekitar 20 persen dari antara mereka yang
mengenakan sepatu, Tentara Amerika. Tetapi mereka memiliki sebuah prinsip; mereka punya sesuatu
yang harus mereka perjuangkan. Mereka tidak peduli apa yang datang ataupun yang pergi. (Para petani
datang dan berhenti membajak dan mengambil kapaknya, dan mengambil senapannya dan pergi untuk
memperjuangkan apa yang dia tahu sebagai kebebasan.) Dan keesokan harinya, saya yakin itu, ada
empat atau lima lubang peluru (peluru-peluru senapan kuno) menembus jaket dan topinya dan tidak
pernah menyentuh dirinya.
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(43) Manusia-manusia Allah yang mendirikan bangsa ini, manusia-manusia besar . . . Tidak heran
mereka menuliskan:
Lama merindukan negeri kami menjadi terang-benderang
Dengan cahaya kudus kebebasan;
Melindungi kami dengan keperkasaanNya,
Allah yang agung, Raja kami!

27 (44) Tempo hari, saya berbicara dengan seorang tua di Corydon, Indiana. Dia memberitahu saya
tentang ketika gedung DPR negara bagian itu dulunya berada di Corydon, dan sungguh dia mengatakan
bagaimana dia pergi dengan naik kereta lembu untuk mendengar gubernur berbicara. Dan dia dan
gubernur, hanya mereka berdua saja yang mengenakan pakaian setelan. Dikatakan bahwa dia memelihara
domba-domba dan mencukur bulunya, dan mencuci woolnya, saudari-saudarinya memintalnya dan
membuatkan untuknya sehelai jas sebagai pasangan untuk celananya. Dan sahabat tua itu duduk di situ,
sudah berusia 85 atau 90 tahun, menarik janggutnya seperti itu, dan dia berkata, “Billy, itu adalah ketika
'Amerikee' adalah 'Amerikee."”

(45) Saya memandang sahabat tua itu, dan saya berpikir, "Nak, kamu . . . Banyak dari orang-orang
muda ini tidak akan mempercayainya, hamun kamu sedang memberitahukan kebenaran.”

28 (46) Apakah yang terjadi dengan Israel kemudian sesudah memiliki latar belakang yang saleh ini?
Mereka mulai menjadi tidak punya beban pikiran. Mereka sudah mulai sampai ke sebuah tempat dimana
mereka, yah, mereka tidak peduli dengan apa yang terjadi. Mereka mulai menjadi kendor dalam
peribadatan mereka kepada Allah, meskipun mereka memegang suatu bentuk keagamaan sama seperti
yang kita miliki. Mereka memiliki suatu bentuk kesalehan. Tetapi mereka mulai membiarkan orang-orang
mereka, dan—dan mereka mulai membawa masuk bidat-bidat yang berbeda ke dalam gereja mereka.
Penyembahan Bileam mulai menyusup, dan Israel menjadi sangat gila, mabuk, dan hal-hal yang demikian,
dan akhirnya membawa masuk seorang pemimpin yang tidak mengenal Allah: Ahab, yang menggantikan
ayahnya. Dan ayahnya adalah seorang yang tidak saleh, orang kaya, tetapi seorang yang tidak saleh.
Dan dia sudah melakukan semua dosa, lebih daripada orang-orang yang sebelumnya. Tetapi Israel dalam
kondisinya yang teler karena mabuk, mereka menempatkan seorang yang seperti itu, dan
menempatkannya di takhta sebagai seorang penguasa atas mereka. Mereka pikir itu tidak apa-apa. Sama
seperti yang dilakukan oleh orang-orang Amerika di masa ini, “"Dia adalah seorang politisi yang baik, jadi
apa bedanya? Itu tidak akan ada bedanya, karena dia adalah seorang politisi yang baik.”

29 (47) Banyak orang-orang Amerika, terlalu banyak dari mereka sudah menjual hak kesulungan mereka
sebagai seorang Amerika, dan berkata, “"Apa bedanya, sepanjang anda bisa mendapatkan sedikit dolar
tambahan dari pemerintah dan hidup?” Mereka menjualnya demi perut mereka, dan demi hawa nafsu dan
sangat mengidamkan sebuah dunia yang berdosa, dan melupakan hal yang dulu sudah kita landaskan di
atas gunung Plymouth Rock. Mereka melupakan pusaka kita dan pergi dan menjualnya demi kesenangan-
kesenangan yang gila itu. Seperti di masa-masanya Israel, begitu juga dengan dia; Amerika sudah
mengambil jalan yang sama itu, persis di jalur yang sama: kesenangan.

30 (48) Tak berapa lama kemudian pemerintah mengesahkan dosa: “"Sepanjang anda punya sinagoga,
apa bedanya?” Itulah tepatnya yang sudah dilakukan Amerika. Dan kita mulai mengorganisasikan diri kita
bersama-sama dan membuat kelompok-kelompok kecil, dan semakin berdosa, semakin berdosa, semakin
berdosa. Kita sudah tinggal dengan prinsip-prinsip sejati yang dulu kita landaskan di sini untuk . . . Dosa
mulai menyusup ke dalam gereja-gereja sama seperti dulu. Para wanita mulai memotong rambut mereka,
mengenakan pakaian-pakaian yang tak bermoral, memotongnya setiap tahun. Dan para pria mulai
melakukan ini, itu, dan lainnya, dan main kartu dan main kartu di dalam gereja, dan mereka benar-benar
duniawi, senang-senang, mabuk teler.

31 (49) Para pelayan lulusan dari seminari, si bishop berkata, “"Berkhotbahlah, nak, apa saja yang kamu
suka. Sejauh yang saya mengerti, darah Yesus Kristus sudah kering 19 abad yang lalu.” Sampai gereja
menjadi tidak ada apa-apanya selain sebuah organisasi bagaikan sebuah pondok . . . Semoga anda tidak
akan pernah melupakan sore ini. Menjadi seperti sebuah pondok, dunia mulai menyusup; para
pelayan/minister mulai kompromi seperti yang dulu mereka lakukan di zamannya Ahab. Berdosa, busuk
sampai ke intinya, dan terus dan terus hal itu berlanjut.

(50) Walaupun Allah mengirimkan nabi demi nabi kepada mereka, dan dengan belas kasihan yang
lembut Dia memohon kepada umat itu, dan mereka memalingkan punggung mereka terhadap Dia. Mereka
menginginkan jalan mereka; mereka adalah umat Israel; mereka bebas; mereka adalah bangsa yang
besar; bapa-bapa mereka dulunya melakukan anu-anu (Daud dan Salomo), mereka bisa melakukan apa
yang mereka inginkan. Persis hal yang sama di mana kita sudah melandaskan diri kita dengan tepat; apa
yang Washington, nenek moyang kita, dan apa yang dulu mereka pertahankan . . .Tetapi, saudara, kita
sudah jutaan mil jauhnya dari hal-hal itu; gereja-gereja kita sudah jutaan mil jauhnya . . .

32 (51) Si tua . . . Gereja Methodis di masa ini dengan apa yang gereja Methodis dulu . . . Apa yang
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Pentakosta di masa ini, dan yang dulu . . . Apa yang Baptis di masa ini dengan yang dulu . . . Kita bisa
kembali ke masa lampau dan berbicara tentang John Smith dan banyak dari antara para reformator awal .
. . John Smith berkata, sebelum dia mati, berkata, “Hal yang mengerikan adalah bahwa para wanita
Methodis mulai memakai cincin-cincin emas di jari-jari mereka.” Methodis . . . Apa yang akan dia katakan
di masa ini demi melihat mereka dengan rambut mereka dipotong, dan seluruh wajah mereka dirias,
memakai celana-celana pendek? Itu adalah karena dosa!

(52) Apa yang sudah Allah lakukan di Amerika? Mengirimkan KKR demi KKR, KKR demi KKR. Para
pelayan/minister sudah mengkhotbahkan Firman, berusaha memanggil orang-orang kembali kepada Allah.
Dan apa yang mereka lakukan? Hal yang sama yang sudah dilakukan Israel: dengan angkuh menolaknya,
menertawakannya, menyebut mereka orang-orang yang berguling-guling kudus, melemparkan mereka ke
dalam penjara.

33 (53) Jika salah seorang dari saudari saya dan salah seorang dari saudara saya dari gereja ini pada
hari ini, akan berdiri di hotel itu tadi malam dan mengangkat tangan mereka dan memuji Allah dan
berteriak di dalam kamar itu, mereka akan berada di dalam penjara pada hari ini karena hal itu. Tetapi
sebuah kumpulan idiot yang mabuk teler dari “orang-orang tak kudus yang berguling-guling” bisa berdiri
di sana dan berteriak sepanjang malam; dan mabuk, dan menyumpah, dan merenggut pakaian
perempuan-perempuan mereka, dan berbuat tidak pantas, dan jatuh ke lantai, dan teriak-teriak
sepanjang malam, dan bahkan mereka tidak bisa mengucapkan sepatah kata pun atas hal itu. Pantas
saja kita terhukum di bawah tangan Allah!

34 (54) Perhatikan, lagi dan lagi, Allah mengirimkan para pelayan/minister, mengadakan tanda-tanda dan
keajaiban-keajaiban, membuktikan FirmanNya. Dan perkara yang paling besar, banyak pendeta modern
menolakNya dan menertawakan setiap kebangunan rohani. Seperti Gereja Kristus, demikian disebut
namanya, dan mereka, “Zaman-zaman mukjizat sudah berlalu.” Berusaha dengan yang terbaik dari
mereka untuk menutupnya dari sisa yang sedikit itu yang dari Allah. Seperti dulu di Israel, demikian juga
di zaman ini. Sering sekali Allah harus mengambil umatnya keluar dari organisasi-organisasi dan
denominasi-denominasi mereka, membawa mereka keluar ke padang belantara sendirian untuk berbicara
kepada mereka. Dan dia akan memiliki suatu sisa; jangan anda khawatir dengan itu. Dulu Dia
melakukannya; sekarang ini Dia akan melakukannya. Lagi-lagi mereka berjalan di dalam dosa, mengarungi
semuanya. Kenapa? Kepemimpinan mereka; tidak ada apa pun untuk menghentikannya.

35 (55) Baiklah, jujur, saya mengetahui di banyak negara di mana jika mereka melihat orang-orang di
jalan-jalan berpakaian seperti kita yang di sini di Amerika, mereka akan memasukkan mereka ke penjara.
Ketika saya pergi ke St. Angelo di Roma (Sekarang, renungkan itu, serendah itulah), mereka punya tanda
di atas sana di katakombe [kuburan-kuburan bawah tanah] St. Angelo, "Kepada para perempuan
Amerika: Mohon kenakan pakaian dan hormatilah yang mati.”

(56) Jika ada sesuatu yang membuat anda sakit, adalah demi melihat sekumpulan orang masuk yang
disebut namanya orang-orang Amerika. Saya sedang duduk-duduk di Lausanne; kami sedang menikmati
makan bistik suatu hari, Saudara Arganbright dan saya. Keesokan harinya kami kembali, karena
makanannya enak. Saya mungkin mendapatkan air putih di sana; mereka tidak akan menyajikan apa pun
selain anggur. Dan saya akan mencari air putih. Saya harus membawa sebotol air di kepitan lengan saya,
sepanjang waktu, karena mereka tidak akan menghidangkan air di meja. Lalu saya masuk ke sana, dan
segala sesuatunya baik sampai “Nona Amerika” masuk dengan seekor anjing kecil berbulu keriting, hidung
ingusan, dan jorok, dengan mengenakan perhiasan toko 10 sen seperti itu, dan sebatang rokok seperti
ini, duduk di sana mengenakan sesuatu yang bukan untuknya, dan menaruh anjing keritingnya di atas
meja.

36 (57) Jorok, hal yang kotor, itu . . . Anjing adalah hal yang buruk yang Allah katakan. Bahkan
persembahan persepuluhan mereka tidak bisa dibayarkan di rumah Allah. “Itu seperti pelacur,
persepuluhan seorang pelacur,” kata Alkitab. Dan namun, demikianlah anda. Mereka akan menerapkan KB
dan membayar 1000 dolar, hampir, untuk seekor anjing kecil tua, dan membawanya, dan memberinya
kasih seorang anak, sehingga dia bisa keluyuran sepanjang malam, dan akan menerapkan KB.

(58) Apa yang sedang menanti selain kekacauan? Anda mungkin tidak akan pernah mendengar suara
saya lagi, tetapi saya ingin anda mengingat hal ini: Kita berada di kesudahannya!

37 (59) Di situlah kita mendapati apa yang sudah terjadi, apa yang sudah. Akhirnya, masa yang besar
itu tiba: Ahab terpilih, dan ketika dia terpilih dia menikahi Izebel, perempuan tua busuk itu yang
membawa seluruh Israel kepada penyembahan berhala. Dan seperti dulu Israel melakukannya, wah, dulu .
. . Mereka pasti sudah berada di dalam suatu kondisi yang murtad untuk pernah membiarkan hal yang
seperti itu terjadi di bangsa mereka. Hukum dibuat oleh rakyat untuk rakyat, dan kita sudah melakukan
hal yang sama.

(60) Dulu ada suatu masa ketika Amerika tidak akan . . . Mereka tahu yang lebih baik daripada
memilih si pelacur tua itu, sundal tua yang mabuk dengan darah para martir, membunuh mereka . . . Dan
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alasan mereka melarikan diri kemari adalah demi kebebasan, mereka tidak mau menanggung hal apa pun
yang seperti itu. Itu menunjukkan kita berada di dalam suatu kondisi yang murtad, seluruh bangsa
memilih orang yang seperti itu. Oh, tentu saja, sekarang sebagian dari kalian para Demokrat lama yang
baik akan berpikir begini, bahwa “Oh, baiklah, dia akan—dia akan menjadi seorang pemimpin politik yang
baik.” Itu mungkin kedengarannya bagus-bagus saja bagi penalaran-penalaran pikiran yang kedagingan.
Tetapi bagi Firman Allah dan pikiran yang rohani, itu tidak masuk akal. Tentu saja tidak, segepok dolar
tambahan dan sejumlah pajak atau sesuatu yang seperti potongan ini.

(61) Dan kita sedang mengalami suatu masa yang sukar, para misionaris kita di ladang penginjilan di
zaman ini, karena sekarang kita dianggap sebagai sebuah negara Katholik. Wah, tentu saja, Rusia
dianggap sebagai Negara komunis karena mereka memiliki seorang pemimpin komunis. Cina Merah
dianggap sebagai komunis karena mereka memiliki seorang pemimpin komunis. Kita dianggap sebagai
Katholik karena kita memiliki seorang pemimpin Katholik.

38 (62) Oh, ketika Ahab berada di takhta . . . Anda berkata, "Dia berada di takhta.” Itu benar, tetapi
Izebel adalah kepala di balik takhta itu. Dialah yang melaksanakan kepemimpinan itu. Perhatikan
bagaimana dia mengambil hukum-hukum yang berlaku di negeri itu dan menyelewengkannya, dan demi
keuntungan pribadinya dan karena ketamakan, dan membuat Ahab melakukan itu karena dia dinikahkan
kepadanya. Dan demikian halnya juga dengan pemimpin kita di zaman ini. Saya tidak mengatakan dia
bukan seorang yang baik, tetapi lihat apa yang di belakang dia: si pelacur itu, hal yang sama itu juga
yang membuat kita melarikan diri kemari, untuk menjadi Amerika; prinsip-prinsip itu juga yang di atasnya
Amerika dulunya dibangun . . . Kita, dengan kebebasan kita sendiri untuk memilih, memilih orang yang
seperti itu.

(63) Sekarang, anda lihat kenapa suara saya akan segera dihentikan, seseorang akan
mengetahuinya. Ya. Kenapa? Wahyu 2:20, dia menyebut dirinya seorang nabiah. Anda perhatikan saja
gelombang dosa itu terjadi sekarang. Anda perhatikan ke intinya—langsung ke intinya. Anda perhatikan
modernisasinya; perhatikan hal-hal yang fasik terjadi di dalam gereja-gereja. “Dan, akhirnya, akan
datang suatu penganiayaan,” Alkitab berkata demikian, DEMIKIANLAH FIRMAN TUHAN. Tentu saja akan
terjadi.

39 (64) Kemudian apa yang akan terjadi? Sama halnya seperti yang terjadi dulunya, demikian juga
sekarang ini. Dia adalah kekuatan di balik itu; dialah orang yang mengendalikannya. Baca . . . Saya yakin
itu adalah pasal 7, dan kira-kira pasal 17 atau 18 di situ; anda akan temukan apa yang dilakukan Izebel:
bagaimana dia mengambil Ahab, dan ia tidak bisa berkata apa-apa tentang itu karena dia adalah
isterinya. Lantas lihatlah di atas apa bangsa ini dibangun, bangsa Israel yang murtad dengan seorang
isteri penyembah berhala di belakang dia, yang adalah seorang penyembah Baal. Dan apa yang dulu dia
lakukan? Pada akhirnya dia membuat segala sesuatunya begitu modern, dan begitu bagus, dan orang-
orang memperolehnya dengan begitu mudah, sampai seluruh gereja jatuh karenanya, para pengkhotbah
dan semuanya. Tidakkah Elia berkata, “Tuhan, hanya aku seorang yang tersisa”? Dan sebagaimana itu
dulunya, itu sama dengan zaman ini.

40 (65) Mereka semua takut untuk mengatakan sesuatu. Bukankah itu hal yang sama di zaman ini?
Mereka takut untuk mengatakan sesuatu. Jadi kita mendapati, mereka benar-benar kendor,
serampangan, mabuk, berkelakuan buruk, dan foya-foya, dan semuanya, sama seperti di zaman ini.
Izebel menyelewengkan nas-nas Kitab Suci itu . . . Apa yang dulu dia . . . atau hukum-hukum itu,
sebagaimana—sebagaimana Izebel akan menyelewengkannya. Ingat, Izebel, dia menyebut dirinya
seorang nabiah untuk membujuk orang-orang, dan dia berkata bahwa hanya dialah satu-satunya suara
Allah di bumi. Dia akan membuat pikiran yang kedagingan percaya kepada hal tersebut.

(66) Akan ada suatu penyembahan kepada perempuan di Amerika Serikat, dan itu adalah Maria. Saya
sudah melihatnya, 30—1931. Tujuh hal terjadi. Saya membawanya bersama saya di sini di kertas,
menulisnya pada tahun 1931. Bagaimana dulu saya berkata, “Presiden ini, Franklin D. Roosevelt, dia akan
menyebabkan seluruh dunia, benar-benar melakukannya, membawa dunia kepada peperangan.” Bukankah
perang sudah datang, di masa-masa depresi itu. Saya katakan, “Satu hal yang lain . . .” Dan ibu saya,
seorang pendukung lama Demokrat, seandainya dia tidak memandang saya dalam-dalam ketika saya
mengatakan hal itu. Saya berkata, “Saya tidak peduli apakah dia adalah seorang Republik atau apakah
dia seorang Sosialis atau apa pun dia, ini adalah DEMIKIANLAH FIRMAN TUHAN.”

Dan saya berkata, "Dengan melakukan ini, mereka sedang mengijinkan para wanita untuk melakukan
pemungutan suara. Dan ketika mereka melakukan itu, mereka sudah melakukan salah satu aib terbesar
yang pernah dilakukan bangsa ini.” Dan saya katakan, “Suatu hari kelak mereka akan membayar untuk
itu.” Dan mereka melakukannya pada pemungutan suara yang terakhir ini. Merekalah yang memilih dia:
para wanita.

41 (67) Dan kalian orang-orang kulit berwarna yang mulia yang ada di selatan, bagaimana anda memilih.
Anda berkata, “Anda tidak punya urusan mengatakan hal itu di mimbar.” Oh, ya, itu urusan saya; itu
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adalah Firman Allah! Dan bercak nodanya Abraham Lincoln, seorang yang membebaskan anda, terdapat
di sana di museum itu pada pakaian seorang wanita, dan anda menjual hak kesulungan anda. Memalukan
anda.

(68) Dan kalian orang-orang, demi perpolitikan, karena anda adalah seorang Demokrat yang baik,
memilih sesuatu yang seperti itu dan menjual hak kesulungan Amerikanisme dan Kekristenan anda untuk
diberikan kepada pelacur itu yang sudah membuat kita lari ke negeri ini, apa yang membuat kita menjadi
seperti kita dulunya. Lihat bagaimana dia sudah menyusup masuk dengan mudahnya, sampai dia berada
di takhta sekarang (Tentu.), takhta Gedung Putih.

42 (69) Perhatikan! Sudah . . . Apakah anda melihat tempo hari tentang sekolah-sekolah Katholik dan
sekolah-sekolah Protestan? Dukung sekolah Katholik tapi jangan sekolah Protestan. Oh, saudara, anda
menyaksikan segelombang peristiwa berlangsung sekarang ini. Perhatikan, dan sebagaimana mereka dulu
melakukannya, lihat apa yang sudah terjadi. Semua dosa ini bertimbun-timbun, sampai ke sebuah tempat
dan mendapati bangsa ini berada di suatu tempat yang membingungkan . . .

(70) Beberapa tahun yang lalu, ketika mereka memiliki orang-orang Pentakosta pertama kalinya
tampil, itu menyelamatkan bangsa ini beberapa tahun yang lalu ketika Al Smith hendak mencalonkan diri.
Waktu itu Amerika tahu yang lebih baik. Tetapi Pentakosta menjadi begitu duniawinya sehingga ia
langsung masuk ke sana dan menjual hak-hak mereka sebagai seorang Kristen demi perpolitikan, dan
perpolitikannya mendahului Alkitab. Oh, astaga!

43 (71) Sekarang, sebentar saja, dan perhatikan saja bagaimana ini muncul. Nah, kita mendapati apa
yang dulu mereka lakukan dan hal-hal yang mereka lakukan; kita melihatnya paralel di sini dengan sangat
tepat, dosa ada di setiap tangan. Izebel masuk; dia menyihir seluruh umat itu. Dan perhatikan, akhirnya
dia mulai mendirikan kuil-kuil besar bagi Baal. Apakah itu benar? Dan para imam Baal berkumpul dari
berbagai tempat untuk masuk ke tempat itu, dan mulai mencemari negeri itu dengan penyembahan Baal.

(72) Lihat bagaimana mereka sudah melakukannya; lihat bagaimana mereka sudah menyiangi. Hal-hal
yang sudah mereka lakukan, lihat di mana mereka berada sekarang ini. Lihat faham Katholik yang
menelan, menelan, menelan; menikah ke dalamnya, mematahkan ini, tepat seperti yang dikatakan Daniel
akan mereka lakukan: besi dan tanah liat tidak akan bercampur, tetapi mengawinkan keturunan-
keturunan mereka satu dengan yang lain, mematahkannya. Setiap gadis Protestan menikahi seorang laki-
laki Katholik harus membesarkan anak-anak itu menjadi Katholik. Semuanya seperti itu, kawin-mawin,
kawin campur, seperti itu hingga itu sudah tiba ke sebuah tempat sampai seluruh Amerika Serikat
dipenuhi ulat-ulat.

44 (73) Apa yang akan kita lakukan sebagai misionaris-misionaris, pergi keluar sana untuk
memerdekakan Amerika Selatan dan seluruh bagian dunia, Tommy Osborn dan mereka, berusaha
membawa orang-orang keluar dari penyembahan berhala itu, dan mereka bisa langsung menudingkan jari
mereka bahwa kitalah yang memilih pemimpin kita, dan hal yang sama. Apa—apa yang akan terjadi
dengan dunia ini? Itu seharusnya menggoncangkan setiap orang yang ada di dalam sini. Bagaimana kita
akan memberi jawab? Apa yang akan misionaris itu katakan sementara mereka berkata, "Anda datang
kemari untuk memerdekakan kami dari hal ini, namun orang-orangmu sendiri menempatkan hal yang sama
itu di kantor anda di sana di takhta itu”? Bagaimana kita akan . . . Apa . ..

45 (74) Lihatlah kembali di halaman-halaman sejarah; kembalilah dan lihat apakah itu—apakah itu
mutlak, hampir, tidak lagi sesuai dengan konstitusi. Mereka tidak akan melakukan itu di tahun-tahun yang
lampau, tetapi (Paham?), kita sudah menjual hak-hak Kristen kita kepada perpolitikan, dan begitulah
bagaimana iblis menyusup masuk. Ahab tidak lain hanyalah seorang pemimpin boneka bagi Izebel.
Begitulah semua ini jadinya, hanya seorang pemimpin boneka. Dia sendiri tidak mau melakukannya, tetapi
sistem itu yang ada di belakangnya akan mengemudikan dia untuk melakukan itu. Itu tepat sekali.
Cubitlah hati nurani anda, kalian orang-orang Kristen. Bangunkan diri anda; itu sudah terlambat daripada
yang anda pikirkan. Kondisi di mana kita ada di dalamnya, kondisi di mana mereka dulu ada di dalamnya,
dan bagaimana mereka membiarkan diri mereka menjadi kendor . . .

46 (75) Sungguh hati Allah yang besar dan mengasihi itu pasti menangis, meratap, ketika Dia melihat
manusia-manusia misionarisNya. Menjadikan mereka teladan kepada seluruh bangsa yang datang dari
mana-mana, karena Allah sudah memberkati mereka, melihat mereka di dalam kesatuan, secara rohani,
melayani Allah. Dan kemudian demi merenungkan bahwa Dia—Dia rindu melihat mereka kembali kepada
kasih mereka yang semula dan melakukan apa yang benar, tetapi mereka terus-menerus pergi menjauh,
dan jauh, dan jauh, sampai akhirnya Izebel masuk. Itulah tepatnya apa yang sudah kita lakukan:
menyimpang dari prinsip-prinsip Kristus. Ketika Allah mengutus para pelayan/ministerNya ke seluruh
bangsa, mereka mengkhotbahkan kekudusan, Pilgrim Holiness, Nazarenes, Pentakosta, "Berbaliklah
kepada Allah. Kembalilah kepada Allah.”

(76) Dan gereja-gereja yang sejati yang didirikan pada masa lampau itu hanya tertawa dan
mengolok-oloknya. Banyak dari mereka orang-orang percaya modernistik, wah, mereka menentang segala
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sesuatu yang dilakukan orang-orang itu dan mengatakan bahwa itu berasal dari si iblis. Apa yang
dilakukannya? Dan gereja mulai mendengarkannya; mayoritas orang mulai mendengarkan. Hal pertama,
anda tahu, jika wanita Katholik bisa memakai hal-hal yang semacam ini, Protestan juga bisa. Jika gereja
Katholik bisa melakukan ini, Protestan juga bisa. Lantas jika Methodis bisa, bagaimana dengan Baptis?
Lantas jika Baptis bisa, bagaimana dengan Pentakosta?

(77) Lihat, ke situlah sistem buatan manusia membawa anda. Haleluya! Itu benar. Itulah alasannya
saya menentangnya, karena Firman Allah menentangnya. Sistem buatan manusia, Allah menentangnya;
FirmanNya menentangnya; nabi-nabiNya akan menentangnya; hamba-hambaNya yang benar akan
menentangnya; semua yang lahir dari Roh Allah akan menentangnya.

47 (78) Lihat bagaimana Israel memperolehnya, bagaimana mereka hanyut oleh air pasang sampai
akhirnya Izebel datang. Lihatlah bagaimana Amerika memperolehnya, dan hanyut bersama air pasang
dunia, sampai akhirnya Izebel mengambil takhta itu. Itu benar. Nah, Izebel sebenarnya tidak berada di
atas takhta Mesir—atau takhta Israel, tetapi dia adalah kepala utama di balik takhta itu. Dan hirarki
Katholik tidak berada di takhta Amerika Serikat, tetapi dia adalah sistem yang berada di balik itu, karena
ia dinikahkan dengannya. Dan Alkitab berkata, di negara ini mereka akan membuat sebuah patung yang
serupa dengan binatang itu.

48 (79) Oh, saudara, saudari, apa masalahnya dengan . . . Baiklah, saya—saya tahu apa itu. Alkitab
berkata mereka masuk ke zaman Laodikia ini, dan di situlah kita berada. Anda mungkin membenci saya
sekarang, tetapi suatu hari nanti anda tidak akan demikian ketika anda mengetahui apakah Kebenaran.
Anda boleh saja tidak setuju dan bangkit dan menghentakkan kaki keluar dari gedung; itu hanya
memperlihatkan kebutahurufan anda. Tetapi kelak anda akan menyadari; kelak anda akan rindu dan
mengetahui bahwa itu adalah Kebenaran. Saya mengucapkannya di dalam Nama Tuhan, menempatkan diri
saya menjadi sasaran, yang akhirnya akan mengantarkan saya menuju kubur. Saya akan menjadi saksi
sampai saya mati, jika Allah akan menolong saya. Itu benar.

49 (80) Di sinilah kita berada di zaman ini dengan kondisi ini, semuanya berlangsung seperti itu. Dan
Israel, sungguh Ahab melakukannya, seorang pemimpin boneka bagi Izebel, sebab ia—ia dinikahkan
kepadanya. Amerika, pemimpin kita, bagaimana dulu . . . Anda tahu pemimpin kita adalah orang kaya?
Berapa banyak yang mengetahui itu? Seorang multijutawan. Seseorang memberitahu saya di sebuah
majalah atau radio atau televisi atau yang seperti itu, Jack Benny atau seseorang membuat suatu . . .
Ernie Ford, saya yakin dia. Seseorang mengatakan bahwa “Ayahnya menolongnya mendapatkan dua
negara bagian yang bukan miliknya.” Hampir memiliki semuanya itu. Bagaimana ia mendapatkannya?
Bagaimana uang itu datang? Melalui lalulintas wiski dan minuman keras. Itulah sebabnya ia menjatuhkan
pajak atas wiski dan sejenisnya. Itulah yang menjadikannya orang kaya. Hal itu juga yang merusak
bangsa kita, hal itu juga yang merusak pikiran rakyat kita, hal yang membawa pemuda-pemuda kita
menjadi para pemabuk dan gadis-gadis kita menjadi para pelacur, uang dari situ yang menjadikannya
orang kaya.

50 (81) Hal yang sama dengan sistem Izebel tua itu, hal yang sama yang menganiaya rakyat kita, hal
yang sama yang meracuni mereka, di dalam Romanisme, dan membakar mereka, dan mengoyak-ngoyak
mereka, dan melakukan semuanya kepada mereka, darah yang sama dari para martir, Alkitab katakan,
ada di dalam dia. Di situlah mereka dinikahkan bersama-sama. Dan kita orang-orang Amerika langsung
terhuyung-huyung, “Oh, baiklah, kita ada sedikit dolar tambahan dan kita akan bersenang-senang. Lebih
baik dari semua bangsa-bangsa yang lain.” Tetapi, saudara, anda tunggu sebentar.

(82) Mari mengambilnya huruf demi huruf sekarang selama beberapa menit ke depan, melihat apa
yang dulunya terjadi.

51 (83) Para pengkhotbah terseret dengannya, benar-benar kalah dengannya, berjalan dengannya,
seluruh sistem itu. Seluruh sistem Israel berjalan mengikuti Izebel. Mereka memiliki suatu bentuk, ya. Dan
bukankah Alkitab memberitahu kita bahwa di hari-hari terakhir ini mereka akan memiliki suatu bentuk
kesalehan? Seluruh nubuatan digenapi, saudara; kita berada di kesudahannya. Secara bangsa, kita
berada di kesudahannya. Secara rohani, kita berada di kesudahannya. Setiap sistem berada di
kesudahannya. Hal yang berikutnya adalah kedatangan Tuhan dan pengubahan Gereja.

52 (84) Allah mengirimkan setiap tanda, keajaiban, sudah melakukan segala sesuatunya yang bisa Dia
lakukan, berusaha menarik orang-orang, dan tetap saja mereka jalan terus. Lihatlah kota ini di sini,
lihatlah negeri ini di sini, dengan beribu-ribu orang-orang Pentakosta; dan karena berdiri di atas
Kebenaran, di manakah mereka berada sore ini? Karena seseorang memberitahu mereka untuk tidak
bekerja sama dengan pertemuan ini. Kalian malang, dengan sengaja . . . Allah berbelaskasihan kepada
anda, hanya itu yang bisa saya katakan. Ketika kalian orang-orang Kristen tidak lagi memiliki tulang
punggung itu, kalian memiliki tulang ayam bukannya tulang punggung. Itu benar. Apa yang kita butuhkan
adalah mengkhotbahkan Injil yang menggigit, yang akan melumatnya hingga lumat. Pergi sama seperti
mereka yang lainnya, lantas anda heran kenapa kita meneriakinya. Kemudian, anda lihat, anda memiliki



Keagamaan Izebel 11

sikap yang acuh tak acuh. Saya mengharapkannya; saya harus.

53 (85) Semuanya ini berlangsung di Israel. Akhirnya, suatu hari, tampillah dari padang belantara
dengan menghentakkan kaki, datanglah seorang manusia yang terlihat sudah tua, Elia dari Tisbe. Dia
tidak pernah datang dari organisasi mana pun; dia datang dari padang belantara. Dia tidak ada
hubungannya dengan mereka. Dia adalah seorang nabi Tuhan. Saudara, dia mengguncangkan kerajaan
Izebel itu dengan segala sesuatu yang sudah ada di dalamnya. Mereka membenci dia. Ia tidak mau
bekerjasama; saya pastikan itu. Alkitab berkata tidak. Tentu saja. Ia membuat mereka para Izebel yang
wajahnya dirias itu merah terbakar, saya bayangkan. Ia meletakkan kapak pada akar pohon seperti yang
dilakukan Yohanes; ditebang dan jatuh ke mana saja yang mereka mau, tetapi ia menempatkan dia di
situ. Dia menggoncangkan bangsa itu, memperlihatkan bahwa mereka sudah salah, dan berusaha
membawa mereka kembali kepada seorang Allah yang benar dan yang hidup, dan kembali kepada
FirmanNya sebagai gantinya penyembahan Izebel.

54 (86) Apa yang dulu mereka lakukan? Apakah mereka menerimanya? Mereka membencinya. Tetapi
FirmanNya keluar dengan cara yang sama, sebab ia memiliki DEMIKIANLAH FIRMAN TUHAN. Allah bekerja
menyertainya dan memperlihatkan bahwa dia adalah nabi yang diurapi oleh hal-hal yang ia katakan
tergenapi. Dan semua yang ia lakukan membuktikan bahwa dirinya adalah nabi Allah. Namun demikian
mereka tidak mau percaya, karena dia mengobrak-abrik gedung komidi mereka. Dia memberitahu mereka
bahwa mereka salah. Ahab adalah seorang buruh pelabuhan. Benar. Dan anda perhatikan mereka tidak
percaya kepadanya, tetapi ia mengkhotbahkannya tepat dengan cara yang sama. Tak seorang pun
pengkhotbah setuju dengannya; dia berkata, "Hanya akulah satu-satunya yang tersisa, Tuhan. Lihatlah
mereka, mereka bahkan tidak akan . . . Satu orang, tak seorang pun yang mau bekerjasama.” Tetapi dia
mempunyai sebuah misi yang harus dikerjakan dan dia melakukannya. Dia memiliki Firman Tuhan;
DEMIKIANLAH FIRMAN TUHAN. Dan dia memukul bangsa itu; dia memukul gereja itu; dia memukul segala
sesuatu yang ada di sana, dan Allah menyertainya.

55 (87) Dijanjikan kepada kita di hari-hari terakhir, bahwa ia juga akan kembali ke negara ini. Saya tahu,
Yesus, ketika . . . Matius 17, ketika mereka bertanya kepadaNya, “Kenapa para Ahli Taurat berkata, Elia .

"

(88) Perhatikan apa yang Ia katakan, “Sesungguhnya Elia harus datang dahulu.” Bentuk waktu
lampau, masa kini—masa yang akan datang, tetapi kemudian Ia memberikan Yohanes sebagai contoh.
Yohanes bukan Maleakhi 4. Yohanes adalah Maleakhi 3, “Lihatlah, Aku mengutus seorang utusan untuk
mempersiapkan jalan di hadapanKu.”

(89) Maleakhi 4, Ia berkata, “"Sebelum hari Tuhan yang besar dan yang mengerikan itu datang, ketika
seluruh bumi akan dibakar bagaikan jerami; sebelum hari itu, Aku akan mengutus Elia.”

(90) Dan itu bukan Yohanes, karena Tuhan tidak pernah membakar bumi ketika Yohanes tampil. Dan
jika anda perhatikan di—di pasal yang terakhir, ayat yang terakhir, Ia berkata, “Dan ia (perhatikan; ia,
berbicara) akan membuat hati bapa-bapa berbalik kepada anak-anaknya, dan hati anak-anak kepada
bapa-bapanya.”

56 (91) Sekarang, perhatikan. Yohanes yang pertama datang, Elia yang pertama, apa yang dulu ia
lakukan? Ia datang dan membawa sebuah pesan dan mengembalikan hati yang keras dari ortodok tua itu
kepada iman gereja yang muda itu, anak-anak. Tetapi ketika Elia datang di akhir zaman, ia akan kembali
dan membawa hati bapa-bapa—hati anak-anak, tepatnya, dan mengembalikannya kepada iman bapa-
bapa Pentakosta. Melihatkah perbedaannya? Ia tidak akan menjadi salah seorang di sini yang disebut
demikian yang kita miliki di zaman ini; ia akan langsung kembali ke Kisah Para Rasul 2 dan memulai tepat
dari situ. Ia akan mengkhotbahkan Injil yang tidak dicampur, hanya mengatakan hal-hal yang sama yang
dikatakan Petrus pada hari Pentakosta itu, karena apa yang ia katakan di Pentakosta dibuktikan di
seluruh nas Kitab Suci lainnya.

Dia tidak akan bercampur dengan suatu organisasi. Ketika Elia tampil, ia akan membenci para wanita,
seperti dulunya Elia, benar-benar seperti—atau para wanita yang buruk, tepat seperti yang dilakukan
Yohanes. Ia akan menjadi seorang pecinta padang belantara seperti mereka dulunya. Ia tidak akan
terlewatkan. Kita sedang menantikan kedatangannya. Ia akan datang. Allah berkata ia akan datang, dan
ia akan ada di sini.

57 (92) Saya percaya, jika ada apa pun, pesan yang kita dapatkan di zaman ini akan mendahului
kedatangannya yang besar itu. Benar, tuan. Ia sedang dalam perjalanannya, sudah terlahir, seperti Elia,
dan meledak keluar dari padang belantara, ia akan memperkenalkan dirinya di suatu tempat. Ia akan
mengkhotbahkan Kisah Para Rasul 2. Ia akan membawa iman bapa-bapa Pentakosta tua ini langsung
kembali kepada iman anak-anak Pentakosta ini, langsung kembali kepada iman bapa-bapa Pentakosta. Ia
akan langsung kembali ke Kisah Para Rasul 2, Kisah Para Rasul 2:38, dan seterusnya. Ia akan membawa
Injil yang sejati yang tidak bercampur. Ia tidak akan ada hubungannya dengan Izebel dan sistemnya. Ia
akan menjadi seorang hamba Allah. Tentu saja. Alkitab berkata ia akan datang. Ia akan bernubuat dan
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meledakkan pesannya di hadapan para Izebel ini, persis seperti yang dilakukan Elia dulunya di permulaan
di Israel. Mereka akan membencinya. Mereka tidak akan bekerjasama dengannya, tidak, tidak. Ia akan
datang. Allah menjanjikannya, dan ia akan tampil ke permukaan. Ia akan—ia akan berkhotbah kepada
Gereja orang pilihan seperti yang dikatakan akan ia lakukan, menggoncangkan Orang-orang Pilihan itu,
melepaskan kedagingannya, hal-hal yang duniawi, menggoncangkannya, merebusnya, mengumpulkan
Gereja itu, suatu umat.

58 (93) Saya tahu anda berkata, “Itu adalah denominasi saya.” Saudara, anda salah. Yohanes datang
sebagai sebuah sistem satu orang manusia untuk memperkenalkan satu orang Manusia Yesus Kristus.
Dan Elia tidak akan menjadi sebuah sistem; itu akan merupakan seorang manusia nantinya, Yesus
berkata demikian. Ia akan menjadi satu orang manusia yang diurapi Roh Kudus. Dan ia tidak akan
memperkenalkan tiga atau empat allah yang mana pun; ia akan memperkenalkan Satu Allah: Tuhan Yesus
Kristus; sebab Pesannya akan menggoncangkan anak-anak Pentakosta kembali kepada iman bapa-bapa
lagi.

(94) Anda ingat, saudara-saudara, jika saya ucapkan hal-hal ini untuk menjadi kejam, saya perlu
datang ke altar. Saya beritahu anda, “Ini adalah DEMIKIANLAH FIRMAN TUHAN.” Jika Allah tidak
membuktikan bahwa saya sudah memberitahu anda kebenaran, di seluruh negeri, di seluruh dunia, maka
beritahu saya di mana saya salah. Saya memberitahukan kebenaran kepada anda. Berbaliklah kepada
Allah, segera. Keluarlah dari sistem-sistem ini, sebab Alkitab berkata di Kitab Wahyu, bahwa hirarki Roma
Katholik adalah perempuan sundal, dan dia adalah ibu para pelacur. Apakah itu? Gereja-gereja, sistem-
sistem.

59 (95) Dan dari manakah dulunya gereja Methodis, dari manakah gereja Lutheran berasal? Dari
manakah Methodis, Baptis, darimanakah dulunya semua organisasi ini berasal? Allah sama sekali tidak
pernah mengorganisir gereja. Saya ingin—saya ingin halamannya di sejarah atau halamannya di Alkitab.
Tidak pernah ada sebuah organisasi selama 306 tahun. Sesudah kematian rasul yang terakhir, maka
mereka membentuk Konsili Nicea dan membuat sebuah organisasi. Dan ketika Luther keluar . . . Ia adalah
seorang manusia besarnya Allah, tetapi segera sesudah ia pergi, kelompok kecil dari orang-orang itu
pergi lagi dan membentuk sebuah organisasi yang lain. Kemudian Roh Kudus pergi ke atas John Wesley; ia
tidak pernah mengorganisir apa pun, tetapi sesudah ia pergi maka mereka berorganisasi. Selanjutnya Roh
Kudus turun ke orang-orang Pentakosta, dan mereka keluar dari Methodis. Dan apa yang terjadi? Maka
mereka berorganisasi.

60 (96) Tetapi akan ada sebuah sistem satu orang manusia yang tampil dengan kuasa dan urapan Elia
untuk menggenapkan nubuatan. Haleluya. Ia akan menggoncangkannya. Dan ingat, ia bernubuat kepada
mereka, dan bernubuat, dan memberitahu mereka segala sesuatu, dan Allah bekerja menyertainya.
Tetapi pesannya yang terakhir akan menyerang Gedung Putih di zaman itu. Pesan Elia yang terakhir,
ketika ia berjalan menuruni jalan itu pagi itu sesudah berada di dalam hadirat Allah di luar sana, melintas
jalan itu dengan seluruh rambut tuanya, kepala botaknya yang berkilau, jambangnya bergoyang, mata
kecil tua itu bercahaya dengan kemuliaan Allah, tongkat itu di tangannya, dan kakinya benar-benar
kokoh: apa yang sedang ia perbuat? Berjalan dari Samaria langsung masuk ke Gedung Putih, dan
berkata, "DEMIKIANLAH FIRMAN TUHAN."” Tidak takut dengan apa pun . . . Gereja-gereja sudah
menolaknya; orang-orang sudah menolaknya: jadi sekarang ia sedang memberikan serangan terakhirnya
ke Gedung Putih.

61 (97) Kemudian apa yang terjadi sesudah itu? Dengarkan. Sesudah serangan itu, suaranya menjadi
sunyi, tidak ada yang mendengarnya lagi. Allah menariknya dari permukaan, dikatakan, “Elia, engkau
sudah menyatakan pesanmu kepada seluruh Israel; mereka mengetahuiNya. Sekarang, masuklah ke
padang belantara; menjauhlah dari mereka; pisahkan dirimu, sebab Aku akan melakukan sesuatu. Aku
akan memperlihatkan kepada mereka apa akibatnya menolak PesanKu.” Apa yang terjadi? Perang,
kelaparan, kematian akibat kelaparan.

(98) DEMIKIANLAH FIRMAN ROH KUDUS; perhatikan apa yang muncul. Perhatikan apa yang akan
mengikuti. Dulu terjadi kelaparan; akan terjadi kelaparan, oh, mungkin bukan karena roti, tetapi karena
mendengar Firman Allah dan KebenaranNya. Seluruh gereja-gereja akan mensosialisasikan diri dan
langsung masuk ke dalamnya tepat dengan cara yang sama, sebagaimana mereka sudah ditelan olehnya.

62 (99) Apakah yang dilakukan Elia? Ia menemukan suatu sumber mata air yang tersembunyi di atas
gunung dimana ia memperoleh Air Kehidupan, pewahyuan-pewahyuan Ilahi dari Allah sebagaimana ia
tinggal di sana di bawah kuasa Allah. Pewahyuan-pewahyuan yang menjadi sumber mata air kecil yang
tersembunyi, sementara mereka yang lainnya menderita kelaparan. Dan Allah memberkati hamba-
hambaNya, burung-burung gagak itu; mereka membawakan baginya sesuatu untuk dimakan sementara ia
tersisih dari orang-orang. Dan mereka di bawah sana sedang menderita kelaparan akan suatu
kebangunan rohani dan segala sesuatunya berlanjut, “Jangan lagi dengarkan KKR-KKRnya di . . . Di
manakah si tua aneh itu yang pergi berkeliling menghardik organisasi-organisasi kita? Di manakah ia
sekarang?” Mereka tidak tahu. Ia menarik dirinya bersama Allah, di luar di tempat yang terpencil di mana
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mereka tidak mendengar suaranya. Selanjutnya mereka mulai melihat.

63 (100) Ketika Allah mengirimkan sebuah pesan dan memberitahu orang-orang, dan mereka tidak
menerimanya, maka Ia menarik hambaNya dan mengirimkan tulah-tulahNya: kelaparan, kematian,
berbicara secara rohaninya, juga secara jasmaninya. Anda menyaksikan suatu depresi, saudara. Anda
pikir anda sudah melihat sesuatu; anda tunggu saja sebentar lagi. Anda belum melihat apa pun. Anda
pikir anda sedang sekarat untuk berlangsungnya sebuah kebangunan rohani yang baik; anda tunggu saja
sebentar lagi. Anda tunggu saja, rindukanlah dan menangislah untuk mendengar Firman Allah. Alkitab
berkata demikian. “Akan terjadi kelaparan di hari-hari terakhir,” nabi berkata, “dan bukan karena roti dan
air saja, tetapi karena mendengar Firman Allah yang benar.” Tetapi suara itu akan sunyi di padang
belantara di suatu tempat, jauh tersembunyi.

(101) Ia memerintahkan burung-burung gagak, hamba-hambaNya. Memberkati burung-burung itu,
hamba-hambaNya, yang memelihara suara Elia tetap hidup selama masa pengasingannya dari gereja.
Burung-burung gagak itu membawanya daging dan roti pada pagi hari, dan daging dan roti pada senja
hari, dan ia minum dari mata air kecil itu sementara mereka yang lainnya di bawah sana sedang
melakukannya tanpa makanan dan air rohani apa pun.

64 (102) Kemudian suatu hari sesudah dosa menerima upahnya, dan Allah telah membawa umatNya
berlutut . . . Izebel mengambil semuanya; dia menghapus semuanya; dan dia akan melakukannya lagi. Itu
adalah DEMIKIANLAH FIRMAN ALKITAB ALLAH YANG KUDUS. Dia akan melakukannya lagi. Dia sudah persis
berada di takhta sekarang ini, di balik si pemimpin boneka, memelintirnya dengan sesukanya; dan tiada
seorang pun yang akan menghentikannya. Tentu saja, tiada seorang pun yang akan menghentikannya
sekarang, karena apa yang tidak bisa mereka dapatkan di dalam lingkaran relijius itu mereka
memotongnya—memotong semuanya menjadi politik-politik, dan di situlah mereka sudah melakukannya.
Uh-huh, begitulah tepatnya apa yang sudah mereka lakukan. Di mana perpolitikan akan menjadi suatu
boikot, tepat kembali ke tanda binatang, sepasti saya sedang berdiri di sini. Paham? Sebagaimana Alkitab
berkata.

65 (103) Saya tahu kita sudah terlambat; saya akan bergegas. Saya harus masuk ke perkataan yang
terakhir ini, jika Tuhan berkenan mengijinkan saya.

(104) Perhatikan. Elia tinggal di sana sampai Allah menggerakkan dia. Ia tidak lagi mengadakan
revival [kebangunan rohani]. Ia tidak berkhotbah menentangnya atau apa pun. Ia hanya tinggal di sana
sendirian bersama Allah di padang belantara sana, karena dia adalah seorang manusia padang belantara.
Ia besar di padang belantara. Begitu juga Yohanes besar di padang belantara.

(105) Ia masuk ke padang belantara sendirian bersama Allah, menjauh dari gereja sesudah ia
memberikan pesannya. Dan gereja menolaknya, menolaknya. Dan akhirnya organisasi-organisasi tidak
mau berbuat apa-apa, sehingga dia pergi keluar. Allah menariknya dari permukaan dan membawanya
masuk ke padang belantara, dikatakan, “"Ayo keluarlah dari sini; mereka tidak akan mendengarkannya
lagi. Ayo, maka aku akan melemparkan penghakimanKu ke atas mereka.” Oh, ya, dia akan berada di sini
pada salah satu dari hari-hari ini; anda lihat saja.

66 (106) Kemudian sesudah hari-hari nubuatannya, apa yang terjadi? Gereja itu menderita, teror yang
sangat menakutkan dari Izebel; dia ambil mereka semuanya bagi dirinya, melahap mereka semuanya,
mengambil mereka bagi dirinya, dan membangun hutan-hutan kecil dan semuanya yang lain.

(107) Tetapi suatu hari, Allah memunculkan dia lagi. Di sinilah dia tampil. Dengarkan dengan seksama
sekarang, dan jangan menjadi marah kepada saya. Saya sedang mengatakan DEMIKIANLAH FIRMAN
TUHAN. Ketika dia tampil, apa yang Allah lakukan? Ia mengutusnya kepada seorang perempuan janda. Dia
punya suami yang berkuasa atas dirinya, tetapi dibutuhkan kematian supaya dia dibebaskan sehingga dia
bisa percaya kepada Firman sang nabi. Anda perhatikan itu? Dia sudah mempunyai seorang suami yang
dulunya memimpinnya ke jalan ini dan ke jalan itu di salah satu dari sekolah-sekolah yang ada di sana.
Tetapi selama masa kekeringan yang hebat ini, dia sudah ditelan; maut sudah merenggutnya. Janda ini
tidak lagi menempel dengan organisasi mana pun, jadi sekarang dia sudah siap untuk mendengarkan
Firman Tuhan. Perempuan, artinya adalah Gereja; seorang janda, di mana suaminya, organisasi, sudah
mati, dan janda ini sedikit berpikir bahwa dirinya sedang hidup sendirian. Allah berkata, “Pergilah
kepadanya sekarang. Dia akan mendengarkanmu. Aku sudah memerintahkan dia.”

67 (108) Oh, kadang-kadang kita berpikir, kalian kelompok kecil yang ada di sana yang begitu setia dan
melakukan semuanya yang anda bisa untuk mengadakan sebuah pertemuan dan berusaha untuk
memperlihatkan kepada orang-orang bahwa hati anda benar dan anda ingin supaya mereka menjadi
benar, anda berpikir anda sedang mengalami masa yang sukar. Tetapi, ingat, mata Allah tertuju kepada
anda. Anda mengasihiNya. Saya tahu anda mengasihiNya, anda tidak akan duduk di sini; anda tidak akan
menghadiri sesuatu yang seperti ini. Mata Allah tertuju kepada anda. Ya!

(109) Dan ketika dia melakukannya, suaminya sudah mati, organisasinya mati, jadi sekarang dia siap
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untuk mendengarkan Firman sang nabi. Jadi ketika sang nabi datang ke pintu gerbang dan meminta
kepadanya sedikit air, dia pergi mengambilnya. Kemudian ia berkata, "Bawakanlah sepotong makanan
untukku.”

(110) Dan dia berbalik dan berkata, “"Demi Tuhan yang hidup, aku tidak punya apa-apa selain cukup
hanya untukku.”

68 (111) Nah, kelihatannya dia diutus untuk mengambil apa yang sedikit yang dia miliki, tetapi itu
sebaliknya. Ketika dia rela memberikan apa yang ia punya demi mendukung Firman, Allah memberi dia
makan. Dan jika anda rela memberikan kepada Roh apa yang benar-benar anda miliki, sungguh Roh yang
sudah dikaruniakan Allah kepada anda untuk mendukung Firman, maka Allah akan memelihara anda tetap
hidup. Haleluya. Oh mulialah Allah. Apakah kalian memahaminya, jemaat? Jangan mengira saya hanya
mementingkan diri saya sendiri; tidak demikian. Tetapi apa yang anda punyai, apa yang sedikit yang
sungguh-sungguh anda percayai di dalam Allah, iman apa yang anda miliki, tempatkan itu pada Firman,
bukan pada organisasi. Tempatkan itu di dalam Firman Allah; Ia akan memelihara anda tetap hidup.

(112) Dia sudah siap pada waktu itu, karena dia tidak bisa sebelumnya, karena mereka tidak akan
membiarkannya. Tetapi sekarang dia sudah siap. Apakah dia akan menerimanya? Allah mengutus seorang
nabi kepadanya. Apakah dia akan menerima FirmanNya? Apakah dia akan menerima nabi ini? Ya, dia
menerimanya. Dan dia memberitahunya, dikatakan, “"Sekarang, apa yang sedikit yang kamu miliki, taruh
itu di sini, bawalah kepadaku terlebih dahulu.” Dan apa yang terjadi? Ketika mereka yang lainnya di dunia
sedang menderita dan menderita kelaparan, dia dan anak-anaknya dan rumah tangganya semuanya
makan makanan yang baik tiga kali sehari: pewahyuan Ilahi akan Firman. Saya harap anda
memahaminya, sahabat.

(113) Apa yang berikutnya terjadi? Ia tinggal di sana sampai kelaparan berakhir, tinggal bersama
perempuan ini, Gereja ini, yang menerimanya dan percaya pada perkataannya. Dan ia menjaganya tetap
hidup, menjaga Gereja tetap hidup oleh Firman Tuhan, karena ia berkata, "DEMIKIANLAH FIRMAN TUHAN.”

69 (114) Sekarang, kita tidak punya waktu untuk melanjutkan kisah ini, anda tahu, bagaimana dia sudah
sampai kepada suatu pertikaian dengan Baal. Dia akan melakukannya pada salah satu dari hari-hari ini,
jangan anda khawatir. Ketika ia tampil menghentakkan kakinya keluar dari padang belantara, anda
perhatikan apa yang terjadi.

(115) Apa yang terjadi? Kemudian ketika nabi Elia tua yang baik itu, seorang hamba Allah yang benar,
sampai pada kesudahan jalannya, Allah memberitahunya suatu hari, Ia berkata, “Elia, sekarang engkau
sudah cukup lama berkhotbah. Engkau sudah berjuang menentang Izebel dan seluruh rias wajahnya dan
semuanya sampai engkau sudah cukup dengannya.” Dikatakan, “Pergilah ke Yordan.” Dan ia pun pergi,
menuju Yordan. Jauh di bawah sana ada sungai tua yang berlumpur, dingin, licin, seperti yang harus
dihadapi oleh setiap orang: Yordan, kematian . . .

(116) Tetapi ketika hamba Allah yang besar ini berjalan menuju Yordan, dan anaknya berjalan
menyertainya, anak Injil . . . Oh, benar, dia adalah anaknya, “"Bapaku, bapaku, kereta-kereta perang
Israel, si penunggang kudanya.” Ketika dia dan anaknya berjalan berdampingan, menuju Yordan, dia
sedang menyaksikan bapanya pergi pada pagi itu.

70 (117) Ketika dia turun ke Yordan, dia meraih dan mengambil jubah kuasa itu dari bahunya, berkata,
“Maut, engkau tidak bisa berbuat apa pun kepadaku.” Dan dia memukul Yordan, “Menyingkirlah; aku
hendak menyeberang pagi ini.” Apa yang terjadi? Sungai itu mundur ke belakang dan kering bagaikan
tepung. Apa yang dilakukan nabi tua itu? Ia sedang memandang ke seberang Yordan. Dia tahu ada
sebuah kereta perang yang menantikannya di sana dengan kuda-kudanya. Ia akan pulang, pekerjaannya
sudah selesai. Anaknya di dalam Injil menggantikan tempatnya.

71 (118) Saya sedang pulang ke rumah tempo hari dari Barat. Hal ini terlintas di pikiran saya. Saya
menyalakan radio. Saya harus berkendaraan selama tiga hari, 2.400 mil, sendirian. Saya menyalakan
radio dan saya—mendengarkan siaran keagamaan dari Del Rio, Texas. Ada seorang pria yang mengadakan
pembicaraan tentang seorang Negro tua yang berkulit berwarna. Ia sedang bersiap-siap untuk meninggal
dan ia harus berjalan ke sungai itu. Ia berkata, “"Sandal-sandal emas ini yang hendak aku pakai, untuk
berjalan di atas jalan-jalan emas itu.” Si Negro tua ini sudah berkhotbah di sepanjang hidupnya dan satu-
satunya hal yang dapat ia pikirkan untuk menghibur yang ia miliki, adalah banjo tuanya [Semacam alat
musik petik—Ed.] yang tergantung di atas dinding. Ia duduk-duduk di luar di atas tumpukan-tumpukan
kapas dan memainkan nyanyian pujian, mengistirahatkan dirinya dari pelayanannya dengan banjo tua itu.
Begitulah caranya dia harus santai. Ia mengatakan kuda tuanya yang berekor pendek yang biasa dia
tunggangi akan berada di sana bersama dengan kereta perang itu. Saya sedang merenungkannya. Ia
berkata, “"Sandal-sandal emas ini yang hendak aku pakai, untuk berjalan di atas jalan-jalan emas itu.”

72 (119) Dan ketika ia selesai bernyanyi, saya mematikan radionya, dan melaju ke sana, sambil
memegang kemudi: “Oh, itu benar. Saya harus ke sana juga. Apakah yang pernah menghibur saya? Di
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manakah saya menemukan penghiburan saya? Di padang belantara?” Saya punya senapan tua kecil yang
disebut . . . Saya memakainya berburu pada musim gugur tahun ini. Itu adalah sebuah senapan
Remington .270, model 721. Seseorang, saudara, memberikannya kepada saya, di California, bertahun-
tahun yang lalu. Saya sudah pakai itu berburu selama bertahun-tahun. Sungguh—sungguh itu sudah
menghibur, karena saya—saya tahu itu adalah sebuah senapan tembak yang baik, dan itu adalah
penghiburan saya di padang belantara.

73 (120) Kemudian saya merenungkan tentang penglihatan saya. Ketika saya tiba di seberang sana dan
melihat semua orang-orang saya, saya mendengar sesuatu meringkik dengan lembutnya, dan di sinilah
datang Pangeran kecil saya (kuda tunggangan kecil saya), dan menaruh kepalanya ke atas bahu saya.
Saya berpikir, “Yah, pada salah satu pagi dari hari-hari ini saya juga akan turun ke Yordan.” Dan si tua
.270 yang dulu saya—tergantung di atas dinding. Saya belum ada memakainya lagi sejak musim gugur
yang lalu. “"Kuda tunggangan kecil itu yang biasa saya tunggangi, Allah akan mengikatkannya ke kereta
perang saya pada pagi itu ketika saya turun ke sungai itu.” Itu akan berdiri tepat di seberang sungai itu
di sana. Allah akan mengutusnya; saya sudah melihatnya pada malam yang lalu. Ia akan diikatkan ke
kereta perang saya, pada salah satu pagi dari hari-hari ini. Saya akan pergi, naik melintasi awan-awan.

74 (121) Mari kita berdoa. Oh, demi kuasa Allah itu yang akan saya nikmati sebagaimana saya berjalan
di atas jalan-jalan emas itu . . . Yeah, senapan tua itu yang saat ini tergantung di dinding itu, tidak akan
ada gunanya lagi pada waktu itu. Saya bertanya-tanya, apakah kereta perang saya datang, jika kuda
pelana kecil saya yang sudah saya lihat di dalam sebuah penglihatan akan diikatkan ke kereta saya pada
pagi itu, berdiri di bawah sana di sungai itu. Saya berharap demikian. Saya ingin diangkat. Saya ingin
Gereja naik seperti itu, juga; saya ingin setiap orang dari antara kalian.

75 (122) Maukah anda mengetahui ketika anda sedang turun ke Yordan, maukah anda meninggalkan
sistem-sistem fasik dari dunia ini dan menerima Yesus Kristus sebagai Juru Selamat anda? Jika anda
bukan seorang Kristen, maukah anda mengangkat tangan anda dan berkata, “"Berdoalah untuk saya,
Saudara Branham, dan ketika saya sampai di Yordan . . .”? Tuhan memberkati anda. Tuhan memberkati
anda. “Ketika saya turun ke Yordan, saya ingin menerima kuasa Roh Kudus atas diri saya, dan memukul
air yang dingin itu, dan menyeberang.”

(123) Kok bisa anda duduk saja, di bawah perkataan, urapan Roh kudus yang sedemikian, dan tahu
bahwa Roh Kudus yang memberitahu saya kondisi anda, namun sukar untuk mengangkat tangan anda?
Itu menunjukkan inilah waktunya bagi perjalanan padang gurun! Apakah akan ada seseorang sebelum kita
berdoa, satu orang lagi? Ada dua orang yang mengangkat tangan mereka: tiga, Tuhan memberkatimu,
nak.

76 (124) Bapa kami yang di surga, tiga? Itu akan mengagumkan, Tuhan, jika mereka—mereka benar-
benar berada di sana pada hari itu. Saya berdoa kiranya demikianlah, Tuhan. Mereka mengangkat tangan
mereka karena mereka diyakinkan bahwa sistem-sistem dunia ini sedang sekarat, dan suara-suara Firman
Allah segera akan menjadi hal yang sukar untuk didapatkan; Allah akan mengambilnya dari gereja.
Seruan, panggilan dari sang Mempelai Pria akan segera pergi, dan sistem Izebel akan mencekikNya.
Namun mereka ingin memiliki—hidup oleh mata air yang tersembunyi itu seperti Elia yang dipelihara di
sepanjang masa kelaparan. Tuhan karuniai mereka dengan Roh Kudus sekarang; penuhi hati mereka
dengan sukacita dan damai; dan taruhlah pikiran mereka ke atas Firman Allah supaya mereka hidup
sekarang dan di kehidupan yang selanjutnya, selamanya. Berkati mereka, Bapa. Mereka adalah milikMu,
melalui Yesus Kristus Tuhan kami.

77 (125) Dengan menundukkan kepala kita, mereka yang mengangkat tangan mereka dan ingin
menerima Kristus, maukah anda berdiri, sebentar saja, sementara saya berdoa secara pribadi untuk
anda? Ayo bangkit berdiri.

(126) Oh Tuhan, sudahkah saya gagal? Bahkan tiga orang yang mengangkat tangan mereka, tanpa
keyakinan untuk bangkit berdiri untuk menerima hal itu juga yang mereka katakan mereka lakukan! Tuhan
Yesus, saya menyerahkan semuanya itu ke dalam tanganMu. Saya sudah mengkhotbahkan FirmanMu,
dan tanpa kompromi sedikit pun. Sekarang, saya—saya sudah tinggalkan rumah itu kepada mereka,
Bapa. Engkau lakukan apa saja yang patut bagi keduanya baik jemaat dan hambaMu; semuanya itu ada
di dalam tanganMu.

(127) Bapa, saya berdoa kiranya Engkau akan menyelamatkan yang terhilang, memenuhi hati yang
lapar dengan hal-hal yang baik, memberikan Hidup Kekal bagi mereka yang haus, membangkitkan hamba-
hambaMu untuk memproklamirkan pesan, memberikan kesembuhan bagi yang sakit dan menderita,
mendatangkan kemuliaan bagi diriMu, sebab saya menyerahkan diri saya bersama FirmanMu. Dan di dalam
tangan saya, dan di dalam hati saya, dan di dalam pikiran saya menuliskan hukum-hukumMu, melalui
Yesus Kristus Tuhan kami. Amin.

Ketika aku sampai ke sungai itu di penghujung hari itu, (Saya tidak ingin

/8 menyanyikan itu.)
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Dan kelihatannya itu seperti bahwa
semua sahabat-sahabat saya sudah pergi;
Akan ada Seseorang yang menanti

yang akan menunjukkan jalan kepadaku,
Aku tidak akan melintasi Yordan sendirian.

(128) Apakah kamu ada kartu doa, Bill? Saya merasa berat. Apa yang mau kamu keluarkan hari ini?
B? Kamu mengeluarkan A juga, bukan? Baiklah, panggil B dulu, 1 sampai . . . Kartu doa B nomor 1. Kita
akan berdoa untuk penyakit anda. B nomor 1, siapa yang pegang? Kartu doa B nomor 1, seseorang yang
di belakang sana. Mari naik sini, ibu. B nomor 2, angkat tangan anda. Ibu itu? Nomor 3. B nomor 3,
maukah anda mengangkat tangan anda, mohon, jadi saya bisa melihat di mana . .. 3? Nomor 4, B nomor
4. B nomor 5. Maukah anda mengangkat tangan anda, mohon, B nomor 5. Pria itu? Baiklah,
6,7,8,9,10,11,12,13,14,15.

79 (129) Baiklah, di sini, ayo semua yang B berdiri, semuanya. Mari—mari . . . [Kosong pada kaset
rekaman—Ed.] . . . mengirimkannya ke seluruh dunia. Setiap misionaris di ladang penginjilan, ke mana pun
mereka diutus . . .

(130) Semua kartu doa B berdirilah dan ambil tempat anda menurut nomor anda. Sekarang, apakah
yang berikutnya? A? Siapa yang memegang kartu doa A1? Al, di manakah itu? Tentu saja ada di sini. A1?
Itu sudah diedarkan selama dua hari, atau tiga sekarang, jadi tidak mungkin itu ada di sini. Semuanya
dengan kartu doa A, selanjutnya anda berbaris di sebelah sini. Berjalan menghadap dinding itu, dengan
hormat.

Saya ingin berbicara kepada anda yang tidak punya kartu doa, sebentar saja sebelum antrian
dimulai.

(131) Sekarang, dengan kartu doa anda, pegang itu di tangan anda supaya para petugas itu bisa
menerimanya, kartu doa anda. Anda sudah menanti; anda datang lebih awal petang tadi untuk
mengambil kartu doa anda, dan punya hak untuk masuk ke antrian. Saya berjanji kepada anda untuk
mendoakan anda. Nah, saya akan berusaha memegang janji saya, Allah yang menolong saya.

80 (132) Itu adalah anak laki-laki kecil anda? Laki-laki kecil yang sangat mungil. Mohon maafkan saya.
Wanita ini yang di sini adalah contoh yang baik dari seorang Amerika yang sejati. Anak laki-lakinya, baju
monyet kecil dan jaket belang. Ibu muda yang berambut panjang, berpakaian rapi . . . Allah
memberkatinya di dalam rumahnya, dan suaminya orang-orang yang dikasihinya. Dan itu benar-benar
seorang AS yang sejati, dengan “Kekristenan” yang disematkan padanya. Rindu sekali negeri kita menjadi
seperti itu!

(133) Maafkan saya, wanita kecil, karena berkata demikian, tetapi saya hanya . . . sehingga orang-
orang bisa melihat apa yang saya pikirkan tentang seperti apakah seorang Kristen itu; tidak ada rias
kuku, apa pun itu, benar-benar wanita terhormat . . .

(134) Allah memberkati anda, Saudara Spaulding.” Sang Tabib Agung.”
Sang Tabib Agung sekarang mendekat,
Sang Yesus yang bersimpati;

81 (135) Apakah anda percaya kepadaNya? Apakah anda percaya bahwa Dia adalah sang Maha Tabib?
Sekarang bersikaplah hormat sejenak. Kita punya waktu yang sedikit. Saya memotong pesan itu menjadi
sangat singkat. Saya harap anda menangkap semuanya, apa yang dimaksudkan. Percaya saja dengan
segenap hati anda. Ketika mereka semuanya berbaris, seseorang menyambung di barisan belakang sana .
. . Baik? Apa katanya? Sekarang, semua yang memegang kartu doa sedang berdiri.

(136) Apakah anda yang di luar sana juga percaya, yang tanpa kartu doa? Jika anda punya iman,
Allah akan memanggil anda. Sekarang, semua yang memegang kartu doa ada di dalam antrian . . .

82 (137) Gadis kecil itu yang duduk di belakang sana dengan kakinya yang sakit, di atas sini di ini . . .
Apakah anda percaya bahwa Allah akan menyembuhkan itu? Jika anda percaya, miliki saja iman dan Allah
akan mengabulkannya bagimu.

(138) Memikirkan ayahmu akan baik-baik saja? Jika kamu percaya, kamu dapat memperolehnya.

(139) Bagaimana dengan anda yang di luar sana, yang berdoa untuk keponakan laki-laki anda yang
mengalami kegelisahan? Menurut anda Allah akan menyembuhkannya? Ibu, yang duduk di luar sana, jika
anda percaya itu, anda bisa memperolehnya.

(140) Maukah anda semuanya percaya?

(141) Sekarang saya ingin . . . Berapa banyak dari saudara-saudara saya yang hadir di sini adalah
para pengkhotbah Injil, para pengkhotbah Injil Sepenuh atau siapa pun mereka, yang percaya dengan
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kesembuhan ilahi? Angkat tangan anda. Saya mau supaya anda datang kemari dan menolong saya
mendoakan orang-orang ini, supaya orang-orang melihat bahwa bukan hanya saya yang mendoakan
orang-orang, anda juga bisa. Kemarilah dan berdiri di podium bersama saya, maukah anda, saudara-
saudara, para pelayan/minister? Kemarilah dan berdiri di podium. Itu bagus. Terima kasih, saudara-
saudara. Terima kasih. Datanglah kemari, saudara-saudara, mari.

83 (142) Apa katanya? [Seseorang berkata, “Apakah anda ingin membuat antrian ganda di sini?”"—Ed.]
Ya, bisa saja. Mari buat antrian ganda di sini, akan sangat baik. Itu bagus. Sekarang, berbalik ke arah ini,
saudara-saudara. Berbalik seperti ini, saya akan membawa orang-orang lewat di sini. Nah, sebagian dari
anda berdiri di sisi ini di sebelah saya, tepat di sini jika anda mau, berdiri di sekitar sisi ini. Itu dia.

(143) Sekarang, kepada hadirin, anda melihat orang-orang yang baik ini di sini? Mereka adalah
orang-orang yang akan berdiri di atas sini, dan berdiri demi Injil yang sama ini yang sedang saya
khotbahkan. Paham. Mereka datang kemari karena mereka mempercayaiNya. Nah, seharusnya anda
bangga dengan gembala anda yang akan memperlihatkan dirinya di atas podium ini di sini, khotbah yang
tegas dan keras. Mereka ini adalah orang-orang yang memiliki pewahyuan, yang mengetahui bahwa,
saya tidak menentang orang-orang itu; terkadang kita tersangkut ke dalam sistem-sistem yang
menjadikan kita . . . Sistem-sistem itulah yang kita tentang, bukan manusianya (hamba Allah).

84 (144) Sekarang, jika kita mengadakan discernment [kemampuan untuk mengetahui hati dan pikiran]
bagi setiap orang yang ada di sini, berapa lama menurut anda saya akan berada di sini? Saya akan rubuh
ketika saya hendak—sesudah kira-kira enam, lima atau enam, sepuluh; lebih banyak lagi, mungkin
setengah, seperempat dari antrian ini, saya akan menjadi tak berdaya; mereka yang lainnya tidak akan
didoakan. Kita tidak bisa melakukan itu. Dan sebagaimana itu . . . Tetapi anda tidak harus memiliki itu.
Anda tahu apa yang menjadi masalah anda. Anda tahu apa yang sudah anda perbuat; sekarang akuilah
dosa-dosa anda. Jika ada dari antara anda yang di luar sana yang memiliki setitik keraguan di dalam hati
anda, buanglah itu sekarang juga dan minta kepada Allah supaya mengampuni anda. Jika anda tidak
benar dengan Allah, minta kepada Allah supaya mengampuni anda. Dan jika tidak, dan anda tidak benar
dengan Allah, itu tidak akan ada bagusnya sedikit pun dengan datang kemari. Anda hanya sedang
membuang-buang waktu anda. Itu benar. Nah, apakah itu benar, saudara-saudara? Itu benar.

85 (145) Perhatikan kemari! Di sini berdiri Saudara Kidd. Saya mau mengoyakkan ban mobil itu untuk
sampai ke dia sekitar satu atau dua tahun yang lalu untuk . . . Dia sedang sekarat karena kanker, hampir
mati pada hari itu. Isterinya memberitahu saya, dikatakan, “"Bergegaslah!” Dikatakan, “Dia sekarat
sekarang.” Sesampainya saya di sana, Tuhan menyembuhkannya. Dan dia masih berdiri di sini. Saya pikir
berat badannya sudah sangat bertambah dan semuanya. Seorang veteran tua anda tahu, ada seseorang
tertentu yang dulu sedang saya bicarakan, bertahun-tahun yang lalu, yang dulu berkhotbah; dan benar-
benar bersandar kepada Firman itu, dan orang-orang menertawai dia. Dan dia dan isterinya berjalan di
lintasan rel kereta api dan sebagainya, dan di atas pegunungan sana di pertambangan batu bara, dan
diusir, dan dilemparkan ke dalam penjara, dan sebagainya. Demikianlah orang yang berjuang demi
memenangkan hadiah; demikianlah.

86 (146) Nah, saudara-saudara, saya katakan kepada anda, anda mungkin tidak memiliki roh untuk
mengetahui pikiran dan hati manusia. Tidak harus demikian (Anda paham?), itu—itu bukan keharusan. Hal
yang pertama, anda adalah seorang manusia Firman. Anda jauh lebih baik, para pengkhotbah yang lebih
baik dari saya, karena saya—saya tidak memiliki banyak hal untuk menjadi seorang pengkhotbah. Tetapi
saya . . . Tetapi anda diurapi, siapa saja yang dipanggil untuk mengkhotbahkan Injil juga dipanggil untuk
menyembuhkan yang sakit. Perintah umumnya adalah: “Pergilah ke seluruh dunia dan beritakanlah Injil
kepada segala makhluk. Dia yang percaya dan dibaptis akan diselamatkan. Tanda-tanda ini akan
menyertai mereka yang percaya. Jika mereka menumpangkan tangan mereka ke atas orang sakit, dan
seterusnya, mereka akan sembuh.” Jika anda dipanggil menjadi seorang pelayan/minister, anda dipanggil
untuk mendoakan yang sakit.

87 (147) Dan alasan saya melakukan hal ini adalah supaya hadirin ini, supaya mereka bisa melihat
bahwa mereka tidak harus menunggu seorang manusia spesial, Oral Roberts, Tommy Hicks, Tommy
Orborn, saya sendiri, seseorang yang datang bagi kebaktian kesembuhan. Saya ingin mereka melihat
bahwa anda adalah manusia-manusianya Allah. Paham? Anda adalah orang-orang . . . Juga memiliki hak
yang sama dengan saya atau siapa pun untuk menumpangkan tangan ke atas siapa saja dari antara
mereka. Akhirnya, saudara-saudara, anda semua tahu, sebagai—sebagai para pelayan/minister, itu
adalah iman mereka masing-masing di dalam Allah yang melakukan pekerjaan itu. Apakah itu benar? Kita
hanya mempersembahkan doa bagi mereka.

(148) Sekarang, anda berkata, “"Saudara Branham, apakah Roh, atau Roh Kudus ada bersama anda?”
Tentu saja. Ya, tuan!

(149) Sekarang, kepada anda yang ada di hadirin—di antrian di situ, jika anda percaya dengan
segenap hati anda bahwa Allah akan menyembuhkan anda, angkatlah tangan anda, katakan, “Saya
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menerimanya.”

88 (150) Sekarang, kemarilah, biarkan ini—biarkan ibu ini datang kemari. Saya tidak kenal anda; saya
tidak pernah melihat anda. Jika Roh Kudus akan memberitahu saya, sehingga saudara-saudara saya di
sini yang hadir seperti ini di sini, agar mereka semua yang sedang berdiri di sini di dekat saya . . .Dan
bukan hanya itu, saudara-saudara saya ada di sini, dan Tuhanku ada di sini. Itu adalah Tuhan mereka
juga. Sekarang, jika Dia akan memberitahu saya sesuatu yang salah dengan diri anda, apa pun yang
salah dengan diri anda, anda akan mengetahui apakah itu benar atau tidak. Saya ingin mereka . . . Saya
ingin hadirin . . . Saya ingin orang-orang di luar sana melihat bahwa Roh Kudus ada di sini di podium ini
untuk memberikan karunia discernment [mengetahui hati dan pikiran] itu, tetapi itu tidak menyembuhkan
siapa pun. Tetapi jika Dia akan memberitahu saya sesuatu tentang diri anda, di mana anda tahu bahwa
saya tidak tahu-menahu tentangnya, sama seperti perempuan di sumur itu . . . Bukan jenis kasus yang
sama, tetapi yang saya maksudkan adalah perjumpaan seorang pria dan wanita untuk pertama kalinya.
Yesus, seperti seorang yang berusia separuh baya, dan perempuan ini barangkali adalah seorang wanita
muda, mungkin seperti anda.

89 (151) Dan jika Dia akan, dapat memberitahu saya untuk apa anda hadir di sini, masalah anda,
maukah anda percaya bahwa itu sudah pasti RohNya yang akan melakukan itu? Apakah kalian saudara-
saudara percaya itu,bahwa Tuhan Yesus yang sama itu sedang berdiri di sini? Anda hadirin percaya hal
yang sama? Maukah anda yang ada di antrian doa percaya hal yang sama, dan mengetahui bahwa
orang-orang ini . . . Sudahkah saya memanggil mereka naik kemari jika saya pikir mereka tidak . . .
Sesudah berkhotbah seperti ini, dan mengutarakan hal-hal yang ada pada saya, dan kemudian memanggil
orang-orang yang tidak layak naik kemari? Saya tidak mau melakukan itu. Saya akan mengalahkan hal itu
juga di mana saya sedang melawannya. Anda paham? Saya percaya kepada mereka; saya percaya
mereka adalah manusia-manusianya Allah.

90 (152) Sekarang, lihat jika Roh Kudus berdiri dekat. Hanya untuk berbicara dengan anda, saya sedang
mencoba . . . Anda berkata, "Apa yang sedang anda lakukan, Saudara Branham?” Hal yang sama yang
sudah Yesus lakukan dengan perempuan itu, dikatakan, “Berikan Aku minum,” Dia hanya sedang mencoba
berbicara kepadanya sebentar, mencari tahu apa yang menjadi masalahnya.

(153) Masalah anda adalah perasaan gelisah; itulah yang sedang anda derita. Jika itu benar, angkat
tangan anda. Nah, dia pasti tidak melihatnya, bukan begitu, saudara-saudara? Dia tidak melihatnya,
namun itulah yang menjadi masalahnya. Dia sudah lama seperti itu. Selalu menyeberangi jembatan anda
sebelum anda sampai kepada mereka, dan seterusnya. Itu benar. Itu adalah penampilan anda, yang
menyebabkan demikian, gelisah; selalu membayangkan sesuatu yang siap terjadi, padahal tidak terjadi.
Kadang-kadang iblis memberitahu anda, “"Tidak ada bagusnya Itu; anda sudah murtad; anda sudah
menyeberangi garis.” Saya tidak sedang membaca pikiran anda, tetapi saya sedang membaca apa yang .
. . Saya tahu apa yang sudah dia bicarakan kepada anda, karena saya melihat apa yang sudah melintasi
pikiran anda.

91 (154) Nah, Yesus melihat pikiran mereka. Apakah itu benar? Baiklah, itulah apa yang sudah terjadi
saat ini juga. Apakah itu benar? Mari, biar saya beritahu anda sesuatu, supaya anda tahu. Anda
sebenarnya di sini sedang berdiri untuk orang lain. Itu benar. Itulah persoalannya, dan anda tidak bisa
menangkapnya hingga saat ini. Sekarang, jika Tuhan akan menyatakan kepada saya untuk apa anda
sedang berdiri di sini, untuk seseorang yang lain itu, maukah anda percaya kepada saya sebagai
nabiNya? Itu adalah untuk ibu anda. Anda percaya Allah dapat memberitahu saya apa yang menjadi
masalahnya? Baiklah, dia memiliki masalah jantung, tekanan darah tinggi, batu empedu, komplikasi. Itu
benar. Bukankah begitu? Paham? Nah, bukankah itu adalah Roh Kudus?

(155) Sekarang, ada sesuatu di sini pada diri saya dan pada saudara-saudara ini. Paham? Sesuatu
yang di sini sekarang, Roh Kudus. Sekarang, anda percaya kepada saya, sambil kita melewati garis itu.

92 (156) Mari kita semua menundukkan kepala kita sementara kita berdoa bagi orang-orang ini.
Sekarang, Bapa surgawi, kami akan menumpangkan tangan ke atas orang-orang ini. Dan saya sedang
berdoa bagi mereka sekarang. Di sini hamba-hambaMu yang rajani berdiri saat ini, dan kami semua akan
menumpangkan tangan ke atas yang sakit, karena Engkau yang menyuruh untuk melakukannya. Kami
akan melakukannya di dalam nama Yesus Kristus. Kiranya orang-orang tidak hanya ditarik, tetapi kiranya
mereka datang dengan cara disembuhkan melalui nama Yesus Kristus. Amin!

93 (157) Tuhan memberkati anda. Sekarang, segera berjalan mendekat. Di dalam nama Tuhan Yesus,
sembuhlah.

Di dalam nama Tuhan Yesus, sembuhlah saudaraku.
Di dalam nama Tuhan Yesus, sembuhlah saudariku.

(158) Sekarang, sebentar—sebentar saja. Paham? Saudara, saudari, kenapa anda bersukacita ketika
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wanita itu, ketika discernment itu terjadi, dan ketika orang-orang lain datang di mana tidak ada apa pun
yang terjadi? Orang-orang lewat, “Baiklah, jika saya bukan—memiliki discernment itu, baiklah, maka saya
tidak mendapatkan apa-apa.” Tidak ada hubungannya dengan itu; Dia ada di sini sama saja. Paham?

(159) Ketika anda melintas kemari, datanglah dengan mengangkat tangan anda, berkata, “Terima
kasih, Tuhan Yesus. Saya menerima Engkau sebagai Penyembuh saya, dan saya benar-benar akan
seperti di mana saya mau salah satu dari orang-orang ini akan membaptis saya; saya akan segera masuk
ke kolam air itu dan dibaptis, dan keluar dan tahu bahwa Engkau berjanji bahwa saya akan menerima Roh
Kudus.”

(160) Lihat, itu . . . Kemampuan discernment itu masih ada di sini. Itu masih di sini, Itu benar-benar
sama seperti . . . Di sini, yang manakah itu? Pria ini di sini? Saya adalah orang asing bagi anda.
Benarkah, tuan? Saya tidak kenal anda. Bisa . . . Jika Allah akan memberitahu saya apa yang menjadi
masalah anda, maukah anda percaya kepada saya sebagai nabiNya, hambaNya? Maukah anda dengan
segenap hati anda? Baiklah, tuan. Semua . . . Terima kasih, tuan. Itu adalah roh yang sangat baik, suatu
hal yang sangat baik. Bagaimanapun juga, anda sedang berdiri di sini bagi seseorang yang lain. Itu benar.
“Itu adalah cucu anda, terkena polio, tempo hari jatuh dan kakinya patah,” itu adalah DEMIKIANLAH
FIRMAN TUHAN! Apakah itu benar? Itu benar! Pergi dan percayalah sekarang, dan dia akan sembuh.

94 (161) Sekarang, datang dan percayalah, setiap orang, datang saja . . . [Para pelayan/minister
berdoa bagi yang sakit di antrian doa—Ed.] Semuanya ... ? ...

Diberkatilah tali yang mengikat

Hati kita di dalam kasih Kristen;

Persekutuan yang sehati-sepikir

Adalah sama seperti di atas.

Di hadapan takhta Bapa kita,

Kami curahkan doa kami yang sungguh;

Ketakutan kami, pengharapan kami, tujuan kami adalah satu,
Kesukaan kami dan perhatian kami

(162) Dia akan menopangmu, anak-anak Allah yang pincang, buta . .. ? ... Para pelayan Injil, anda
tahu kita tidak punya kuasa untuk menyembuhkan. Tetapi Tuhan Yesus kita yang besar yang berdiri saat
ini dan dapat melakukan tanda-tanda, dan menghukum iblis yang sudah mengikat dia.

(163) Kami menghukum iblis . . . ? ... Kami menghukum ... ?...buta...?... bahwa di dalam
nama Yesus Kristus, Anak Allah, kami memohon kiranya Allah memberikan mereka iman untuk percaya
bahwa doa iman telah menyelamatkan yang sakit dan—dan Allah akan membangkitkan mereka, dan
mereka akan menjadi sehat lagi. Kabulkan itu, Allah yang Mahakuasa, melalui nama Yesus Kristus.

(164) Sekarang, kalian saudara-saudara tinggalkanlah podium. Terus saja berdoa.

(165) Kalian semua yang lainnya masuk di dalam doa sekarang, sementara kami—para
pelayan/minister sedang berdoa untuk mereka bagaimanapun juga, dan kita sudah berdoa,
menumpangkan tangan.

95 (166) Bapa surgawi . . . Bagi anda hadirin yang di luar sana yang tidak masuk ke dalam antrian doa,
sekarang tumpangkanlah tangan anda ke atas satu sama lain. Saling tumpangkan tangan anda.

(167) Bapa kami yang di surga, kami sedang membawa hadirin ini sembari kami menutup kebaktian ini
dan kampanye ini di bawah panji Yesus Kristus, sang Imam Besar Agung Allah yang diurapi, Imanuel, yang
berdiri, bangkit dari antara orang mati, senantiasa hidup untuk mengadakan kepengantaraan; HadiratNya
yang agung sekarang bersama kami, kuasaNya yang kudus atas kami membuat kami melihat penglihatan-
penglihatan, bernubuat, menumpangkan tangan ke atas orang sakit. Firman Allah yang tidak bisa gagal
tidak akan pernah kembali kepadaNya dengan sia-sia. Saya menghukum setiap iblis penyakit, setiap
kuasa dosa, setiap ketidakpercayaan. Di dalam nama Yesus Kristus, kiranya itu meninggalkan orang-
orang dan kiranya mereka disembuhkan.

96 (168) Berkatilah saudara-saudara pelayan ini, Tuhan, sebagaimana mereka berkumpul bersama-sama
sehati dan seia-sekata, dan seluruh jemaat gereja. Oh Allah yang Perkasa, bagi kota Middletown yang
besar ini, Ohio, kirimkanlah sebuah kebangunan rohani sesudah ini, Tuhan, yang akan menyapu dari sisi
ke sisi, peristiwa menyatunya tulang-tulang itu, Tuhan, dan urat-urat daging, kulit. Dan kiranya kuasa
Allah membangkitkan sebuah gereja perkasa yang disatukan di sini di kota ini yang akan menyapu,
sebuah gereja teladan, ke seluruh negeri, sehingga kiranya orang-orang masuk ke kota ini untuk melihat
kuasa Allah. Kabulkan itu, Tuhan. Sembuhkanlah yang sakit dan yang menderita; selamatkanlah yang
terhilang, dan terimalah kemuliaan bagi diriMu.

97 (169) Kabulkan itu, kiranya semua saputangan ini dan bungkusan-bungkusan kecil yang terletak di
sini . . . Saya berdoa, Tuhan, kiranya Roh Kudus ada atas kami, dan di dalam gedung ini yang mengurapi
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kami, kiranya masing-masing mereka disembuhkan. Ada tertulis di dalam Alkitab di mana ketika bangsa
Israel berada di dalam jalur tugasnya, dalam perjalanan mereka menuju tanah perjanjian, di mana Laut
Merah menghalangi jalan mereka. Dan salah satu dari penulis itu berkata, “Allah memandang ke bawah
melalui tiang api itu dan Laut Merah menjadi ketakutan dan bergerak mundur, dan bangsa Israel pergi ke
tanah perjanjian yang sudah dijanjikan itu.”

(170) Dan sekarang, itu ada di dalam Alkitab, ada tertulis, "Aku mau supaya engkau di atas segala
sesuatu berlimpah di dalam kesehatan.” Dan ketika saputangan-saputangan ini sampai ke orang-orang, di
mana Setan telah menaruh sebuah Laut Merah di hadapan mereka, kiranya Allah memandang ke bawah
melalui Darah AnakNya sendiri, Yesus Kristus, dan menghukum setiap penyakit bagi mereka yang tidak
bisa hadir di sini; dan kiranya penyakit menjauh dan gentar terhadap Firman Allah, dan janji Allah, dan
urapan Allah, dan kiranya orang-orang berpindah masuk ke dalam janji yang baik itu akan kesehatan dan
kekuatan yang baik. Kabulkan itu, Tuhan. Kami menyerahkan semuanya ini kepadaMu, di dalam nama
AnakMu yang terkasih, Juru Selamat kami Yesus Kristus. Amin.

98 (171) Hadirin, bagi Dia yang mengenal kita semua, bagi Dia yang membangkitkan kita untuk menjadi
pusakaNya di dunia, di dalam gerejaNya, kiranya berkat Tuhan yang berlimpah itu ada atas kalian
semuanya sampai kita bertemu lagi.

Kebaktian kita yang berikutnya, seperti yang diketahui, akan ada di Tabernakel, hari Minggu pagi, hari
Minggu Paskah pagi. Kemudian dari situ saya akan pergi ke—ke Illinois. Diberkatilah anda, pergilah ke
gereja-gereja anda, pergilah ke gereja-gereja yang bagus ini, satukanlah hati kalian bersama-sama.
Tinggallah pada Firman Allah! Hiduplah bagi Dia, sebab hal-hal yang mengerikan terbentang di hadapan
anda, ingat itu!

99 (172) Sampai kita bertemu, mari kita berdiri dan bernyanyi:
Aku mengasihi Dia, aku mengasihi Dia
Karena Dia terlebih dahulu mengasihi aku
Dan membeli keselamatanku
Di pohon Kalvari

Sekarang, dengan hormat berjabattanganlah dengan seseorang di belakang anda, di depan anda, di
sebelah anda:
Aku mengasihi Dia (semuanya, sekarang), aku mengasihi Dia
Karena Dia terlebih dahulu mengasihiku
Dan membeli keselamatanku
Di pohon Kalvari

Sekarang dengan tangan anda terangkat kepada Allah, dengan sangat nyaring sekarang, setiap
orang membuatnya berbunyi:
Aku mengasihi Dia, aku mengasihi Dia
Karena Dia terlebih dahulu mengasihi aku
Dan membeli keselamatanku
Di pohon Kalvari

Mari kita tundukkan kepala sekarang:
Sampai kita bertemu, sampai kita bertemu
Sampai kita bertemu di kaki Yesus;

(Ingat, banyak dari antara kita yang tidak akan pernah bertemu lagi hingga saat ini.)
Sampai kita bertemu, sampai kita bertemu
Allah beserta engkau sampai kita bertemu

Sekarang, senandungkan itu. [Saudara Branham mulai bersenandung.] Gembala anda.
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